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ABSTRAK

Judul : Manajemen Operasional BMT (Studi di BMT Mitra Usaha Ummat)
Nama : Hendri Hermawan Adinugraha
NIM :08913111

Fenomena maraknya kejadian beberapa BMT yang kolaps dewasa ini,
mengakibatkan sustainibilitasnya atau Kkeberlanjutannya diragukan oleh
masyarakat, padahal modal utama BMT ialah trust (kepercayaan). Salah satu
indikator kestabilan dan kesehatan BMT dapat dilihat pada manajemen
operasional yang diterapkan pada lembaga tersebut.

Oleh karenanya tesis dengan judul Manajemen Operasional BMT (Studi di
BMT Mitra Usaha Ummat) ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen
operasional dan aplikasinya di BMT Mitra Usaha Ummat secara komprehensip.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan sifat penelitiannya
adalah deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis-normatif.sesielegis—¥eknik analisa dalam penelitian ini
menggunakan anahsls takso g;‘m,skﬁﬁﬁ teknik analisis taksonomi memberikan

- p okus pada suatu domain atau sub-
Mitra Usaha Ummat. Sedangkan
gunakan model analisis interaktif.
1an rfRgmudian dilanjutkan dengan tahap
data;,;”penyajian data, dan diakhiri dengan

pengumpulan data, reduksi ¢lar
penarikan kesimpulan.

Tesis ini ditulis secaii’s
melakukan proses analisis daths

ﬁ

lebih memudahkan penulis dalam
s analisis data dapat disimpulkan

bahwa manajemen operasional BMT Mitra Usaha Ummat berkaitan erat dengan

fungsi manaj

it v, Rt oy O

pengeluaran-pengeluaran
dengan cara yang efektl
terdiri dari 3 (tigg

fﬁﬁﬁka
berfungsi sebagai pahe

tungan (profit) yang
elola biaya-biaya dan
roduktifitasnya semakin tinggi,
gkup operasional di BMT MUU
g/, aplikasinya pada BMT MUU
i distributor dana tersebut

kepada para mustahiq. Muzakki di BMT MUU didominasi oleh kalangan internal
seperti pengurus dan pengelola. Distribusi dana ZIS sebagian besar disalurkan
melalui FORTAMAS (Forum Takmir Masjid) di Kec. Ngemplak, Kalasan, dan
Ngaglik sebagai perwujudan dari kepekaan sosial BMT MUU; b. Bait at-Tijarah,
pada BMT identik dengan sektor riil, di mana dalam waktu dekat BMT MUU
akan membuka Mini Market Syari’ah; ¢. Baitut Tamwil, sebagai perwujudan dari
aspek komersial BMT yaitu melakukan penghimpunan dan penyaluran dana
dari/kepada masyarakat dan pengusaha mikro.

Kata Kunci: Manajemen Operasional, BMT Mitra Usaha Ummat.
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ABSTRACT

Title : The Operational Management of BMT (Study at BMT Mitra Usaha
Ummat)

Name : Hendri Hermawan Adinugraha

NIM :08913111

At this moment, the glow phenomenon of many BMT has been failed, it’s
caused hesitating of continuity and sustain by the society. In fact, the urgent
basicly of BMT is trust. One of BMT indicators is stabilization and healty of
operational procedure, it able to see from the operational management which
implemented at that organization.

Baside of the reason above, this thesis entitled “The Operational
Management of BMT (Study at BMT Mitra Usaha Ummat)”. This thesis is used
to explain the application of operational manajement at BMT Mitra Usaha Ummat
as comprehensive as possible.

This research is descripti
normative-sociological appr
technic. The purpose of thi§ gnalysj
more focus at many domain and
BMT Mitra Usaha Ummat| ath
analysis model. Beginning
continued with many stages
data display, and the last taki

The writer did this thesis( systen
data analysis become easier-2ThrOugh.
concluded that the operational management at

i
o‘rgimblem and question, also it must

colieq
. D>

research. The writer used yuridis-
iter used taxonomy as analysis
e analysis result more detail and
pf the operational management at
hnic of data is used interactive

tion, data reduction and analysis,

in order to make the process of

process of data analysis, it can be

BMT Mitra Usaha Ummat has been

related to man %E‘R mghe allowed & rightfull
profit or incori:lm ayq bf udts, to manage it costs or

outputs in order to increase
managements application at

affective and efficient. The operational

roductivity as
$ itra at includes 3 (three) items, there
are: a. Baitul Mal, it applicated a as receiver and distributor of social

funds (like zakat,

dominant from intmm

of donors (muzakki) are
rs of BMT Mitra Usaha

1

anag

Ummat. The social funds distribution are distrubuted via FORTAMAS (Forum
Takmir Masjid) in Kec. Ngemplak, Kalasan, dan Ngaglik as organization social
responsibility; b. Bait at-Tijarah or real sector at BMT Mitra Usaha Ummat will
form and build syari’ah department store or syari’ah self-service; c. Baitut
Tamwil, as forming of comersial function, that did funding from surplus units and
financing to deficit units like all micro entrepreneurs and micro industrialists.

Keyword: Operational Management, BMT Mitra Usaha Ummat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga Keuangan Syariah (LKS)' sepanjang tahun senantiasa
menunjukkan kinerja yang cukup besar dari aspek kuantitas, konstribusi
dalam penyerapan tenaga kerja hingga dalam pendapatan domestik bruto,
sehingga strategi pemberdayaan masyarakat melalui penumbuhkembangan
keswdayaan dan kelembagaan sosial ekonomi yang dapat menjangkau dan

melayani lebih bany mayarakat yang tidak mungkin

s
dijangkau langsung anZimum maupun perbankan syariah.

T&S

Oleh karenanya, hal )8 dikembangkan secara sistematis

simultan.

ONIVERSI

Baitul mal wa; igigiekat BMT termasuk salah satu dari
571\ s
LKS yang sedang berkembang di kalangan masyarakat menengah ke

bawah HMLMIEB&;F n&&w atas. Layanan/jasa
BMT seringkali diJLSln.daAMkses oleh masyarakat kecil yang

membut‘uhkl.N@@NEaSWa (modal kerja), di mana

BMT berperan sebagai mitra usaha dengan pembagian bagi-hasil atau

margin atau mark-up yang proporsional. BMT memiliki keunggulan, yaitu

! Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah lembaga keuangan yang bekerja (beroperasi)
menurut prinsip dan konsep syariah dengan prinsip profit loss sharing sebagai metode utama.
Dalam struktur lembaga keuangan syariah dikelompokan menjadi bank umum syariah, BPR
syariah dan Baitul mal wa tamwil. Ketiga lembaga ini mempunyai produk dan pangsa pasar yang
berbeda. Namun dari segi prinsip dan instrumen yang digunakannya ketiga lembaga keuangan
syariah tersebut tidak mempunyai perbedaan yang cukup mendasar hanya pada skup wilayah
operasionalnya saja. Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonisia. 2002).
hal. 2.



kemudahan dan fleksibilitas dalam mengajukan pembiayaan serta
pemberian bagi-hasil investasi mudarabah yang sangat kompititif.
Sebagaimana layaknya lembaga keuangan pada umumnya, selain fungsi
social oriented, BMT juga berfungsi menghasilkan keuntungan (profit
oriented).

Pertumbuhan BMT di kabupaten Sleman juga cukup prospektif.
Pada tahun 2011 ini di Sleman terdapat 60 BMT atau 9% dari jumlah
koperasi yang ada yakni 591 koperasi dan assetnya mencapai 12% dari

( ISLAM }

total asset Rp 654,52 M @ta 31 Mei). ﬁ lihat perkembangan yang bagus
tersebut maka diperluk gaman yang lebih baik, agar

>
keberadaan BMT semakj Oleh karena itu sejak 2 tahun

yang lalu, Pemkab Slem@aﬂm M semua BMT harus memiliki
Dewan Pengawas anah yang memiliki kemampuan ekonomi
syariah, kar&)pada w %elum semu:E T memiliki DPS kalaupun
sudah ada belum berfu g§!«m ﬁp\lma Karena kapasitas yang terbatas.
Untuk mewjumptgm%!lﬁn bekerjasama dengan
MUI didalam menentukan apakah calon DPS memiliki kapasitas ekonomi
syariah. Calon DPS harus mendapat rekomendasi MUI dan dari
rekomendasi MUI tersebut yang ditindaklanjuti. Kerjasama MUI dan
pusat koperasi syariah juga dilaksanakan didalam pembinaan peningkatan
kualitas BMT. Hal ini dikarenakan masih banyak BMT yang pengawasan

dan audit internal lemah.’

2 http:/fwww.slemankab. go.id/2419/pemkab-sleman-terus-tingkatkan-penguatan-modal-



Perkembangan ini juga tidak diikuti dengan pengelolaan BMT
secara profesional. Faktanya saat ini tidak sedikit BMT yang melakukan
praktik jauh dari nilai-nilai Syari’ah. Pelaporan keuangan BMT juga masih
banyak yang merujuk pada standar akuntansi konvensional. Pembinaan
BMT tidak dilakukan oleh BI, sebagaimana yang terjadi pada Perbankan,
dikarenakan termasuk dalam katagori Koperasi yang dinungi oleh

Departemen Koperasi yang kurang mendapat perhatian terutama dari

aspek akuntabilitasnya. Legalitas BMT yang beroperasi masih banyak
ISLAM

yang belum bahkan tanpz g jelas.’

Hal ini juga sene@a yang diungkapkan oleh Ketua
L

Asosiasi Baitul Mal wa | 4ia (ABSINDO) DI Yogyakarta,

Madiono, mengakui bel

(.8 4fang beroperasi di provinsi DIY
20

telah mempunyai badan hukum koperasi. “Baru sekitar 80 persennya yang

berbadan thl’H r1 seki 60’ s Jdlo %ekltar 30-35 BMT

lainnya, saat ini sedeéJmt%Msm tersebut.”
Insiden tlm Q mglﬁ I&,\tidak adanya Lembaga

Penjamin Simpanan (LPS) selayaknya di perbankan. Hal ini dianulir dari
statment Kepala Bidang Koperasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi (Disperindagkop) Kabupaten Sleman, Bakker Zacharias
Comelis. Dia menegaskan bahwa “BMT tidak ada penjaminan simpanan

seperti Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) yang ada di perbankan.

untuk-koperasi.slm/ accessed 30 Juni 2011.

3 http:/fwww.edosegara. com/2008_02_01_archive.html/ accessed 05 Juni 2011.

* http://www.republika.co. td/bema/b:sms-syanah/berzta/l 0/03/31/108932-baru-80persen
-bmt-yogya-berbadan-hukum-koperasi/ accessed 05 Juni 2011.



Kondisi inilah yang ditengarai menjadi faktor bahwa BMT sangat rentan

untuk  disalahgunakan. Kewenangan  Disperindagkop  adalah

menyelamatkan BMT atau koperasi yang bermasalah agar jangan sampai

kolaps, namun jika yang terjadi adalah permainan oknum dan sampai

dituntut anggota agar dijebloskan ke jalur hukum, kami tak bisa berbuat
” 5

apa-apa,”.

Dari statment di atas, dapat difahami bahwa faktor Sumber Daya

Insani (SDI) juga menjadi_kompenen sangat penting dalam sebuah

keberhasilan manajeme i/f))pera " T untuk menjaga kesetabilan
(_
usahanya. Apalagi pro i BDI untuk BMT se-Indonesia

>
(skala nasional) dalam %tu 6 3 epan (2017) mencapai 380.000

orang sedangkan jumlah %}M@’ 9.000 kantor.® Oleh karenanya,

untuk mendukumﬁelrkevmban aﬁl\gﬁié&:la~ ketersgan SDI profesional
yang memil&? i 1

integritas dan omgetenm sangat dibutuhkan. BMT yang

bermodal dasar kcprca!w% (!mt , S Ml‘ idealnya harus beradab atau
bertingkahlaku l\m QQME% Rasulullah, misalnya

bertutur kata dengan perkataan yang santun dan baik (kalimah thoyyibah),’

memberikan penjelasan/keterangan yang jelas dan lugas (an-nadzrah al-
hadifah) dalam memasarkan produk (prospek) atau ketika ada yang

bertanya tentang per-BMT-an, dan tersenyum manis dan lembut

5 http://harianjoglosemar.com/berita/pemkab-cek-bmt-dan-koperasi-syariah-4596 1. html/
accessed 05 Juni 2011.

 Nur Kholis, “Prospek Pendidikan Ekonomi Islam Pasca Lahirnya UU Perbankan
Syariah dan UU SBSN”, La_Riba, Vol. II, (Desember, 2008), hal. 232-234.

7 Sulaiman bin Hamdi al-* Audah, Adabul Mu’amalah fi Assirah Annabawiyyah, (Riyadh:
Daar ad-Dhiya al-Khairiyah, 2007), hal. 16.



(attabassum al-lathifah) ketika melayani calon anggota dan/atau anggota
BMT.*

Contoh kasus riil dari moral hazard’ SDI yang terjadi baru-baru ini
berkaitan dengan kegagalan opersional BMT, ialah sebagaimana dilansir
dalam sebuah media masa pada akhir bulan Mey 2011 dengan tema
Nasabah Gerudug BMT Jami’ Insan Mulia (JIM).'" Kejadian tersebut

langsung mendapat sorotan dari para pelaku BMT lainnya, khususnya

7)) -
sekaligus sebagai Ketua Ek%l mi Syariah (MES) DIY pun

langsung menghimbau par agar jangan buru-buru perbanyak

aset. Y

Fakta ini juga di@%ﬁ@}sum&r lainnya,'? yang mana

menegaskan @tﬁ rw ﬁ'lg Ifu\imaa yg omzetnya sudah

mencapai nominal Mihiglilpizg, ehingga Pemkab Sleman akan

$ Ibid., hal. 25.

® Moral hazard dall@NEﬁllAbedakan atas 2 tingkatan.
Pertama, moral hazard pada tingkat bank dan yang kedua adalah moral hazard di tingkat nasabah.
Moral hazard di tingkat bank dapat dibedakan atas beberapa diantaranya: 1) Moral Hazard dalam
penyaluran dana pihak ketiga, yaitu risky lending behavior yang menyebabkan timbulnya moral
hazard dan adverse selection di tingkat nasabah, yang disebut juga moral hazard tidak langsung
(mengacu kepada pengertian moral hazard yang dikemukakan oleh Vaubel (1983) dalam Dreher
(2004)). 2) Moral hazard ketidakhati-hatian bank dalam menyalurkan kredit karena adanya
penjaminan dari pemerintah atau keberadaan lembaga penjamin simpanan dalam hal ini termasuk
dalam moral hazard langsung (mengacu kepada pengertian moral hazard yang dikemukakan oleh
Vaubel (1983) dalam Dreher (2004)). 3) Moral hazard pada saat penyaluran bank tidak
mencerminkan bank sebagai lembaga intermediasi atau tidak meyalurkan dana kepada sektor riil.
4) Moral hazard ketika bank memberikan cost of fund yang rendah dan menerapkan tingkat yang
tinggi, juga termasuk dalam kategori moral hazard dan lainnya. Desty Setyowati, “Indikasi Moral
Hazard dalam Penyaluran Dana Pihak Ketiga: (Studi Komparatif Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2003:1 — 2007:9),” Skripsi SI, Yogyakarta: Ilmu
Ekonomi FE UII, 2008, hal. 14.

' http://jogjainfo.net/nasabah-gerudug-bmit-jim.html/ accessed 05 Juni 20011.

" hup://www. harianjogja.com/beritas/detailberita/HarjoBisnis/24196/sri-purnomo:-bmi-
Jjangan-buru-buru-perbanyak-asetview.html/ accessed 05 Juni 20011.

12 “Omzetnya Miliaran Rupiah Pemkab Akan Awasi BMT” Kedaulatan Rakyat, 243,
Tahun LXVI (6 Juni 2011), hal. 6, kolom 5.



melakukan pengawasan yang super ketat lagi guna menghindari disfungsi
operasional BMT dan menjauhi ketidaksehatan BMT.
BMT belum mampu berfungsi secara optimal sebagai Pembiayaan
Konsumen. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai sebab antara lain:
1. Manajemen BMT ditangani oleh orang-orang yang tidak
professional, kalupun professional masih bermental individualis

(human eror), tidak berorientasi kepada kepentingan bersama

untuk kesejahteraan bersama.
ISLAM

2. Pembinaan daj? asar7 [BMT lebih menekan pada
keberadaannya, t i eéanfaatan modal usaha dan budaya
usaha (corporard % cultirie). g

=) >
3. Apabila BMT %@Mgmmpun modal dalam jumlah

yang cukup besar, maka ada kecenderungan untuk korupsi, dengan

mert!laﬂtk!Mtaﬁﬁu§kl ]:cl:usahaa§ribadi. 13
Oleh karena !&!‘m‘ﬁeQM kondisi sebuah BMT dapat
dilihat dari kesmmgmag %perasionalnya. Saat ini

eforia fenomena pendirian dan pengembangan BMT yang sangat mudah

menyebabkan tidak sedikit pula terdapat BMT tidak beroperasional secara
maksimal atau stagnan bahkan kolaps. Sebagaimana dibuktikan baru-baru
ini, dengan adanya 7 koperasi BMT ditengarai bermasalah di Kabpaten
Sleman. Hal ini dikemukakan Wakil Ketua Induk Koperasi Syariah BMT

M. Ridwan SE, M. Ag dalam workshop Pengembangan dan Pemberdayaan

" Abdul Kadir Muhammad, dan Rilda Muniarti, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan
>embiayaan, Edisi Revisi, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2004), hal. 251-256.



Koperasi. Dia juga mengatakan “beberapa koperasi  yang
mengatasnamakan BMT dan bermasalah ini menjadi problematika
operasional tersendiri bagi BMT,”" Diantara modus BMT bermaslah ialah
missmanagement, disfungsionalisasi peran Dewan Pengawas Syariah,
Pengawasan pemerintah yang cukup longgar, dan ketidakstabilan
operasional BMT itu sendiri.

Berdasarkan fakta-fakta serta data-data di atas, penulis tertarik

untuk meneliti kajian tentang manajemen operasional sebuah BMT dengan

judul penelitian: "Man

[+]
=

@ral BMT (Studi di BMT Mitra
S,
Usaha Ummat)”

B. Rumusan Masalah

_' UNlVERSlT@'s

Berdasarkan latar

by X3
~——

. @‘; maka penulis merumuskan
permasalahan sNal berikut :
Bagaimana mana3¥n§er§) Blh:”lrhﬁ: I§aha Ummat?
2. Bagaimana aplikasi mana_]emen operasional di BMT Mitra Usaha
mm INDONESIA
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pengertian dan ruang lingkup manajemen operasional
BMT Mitra Usaha Ummat.

b. Menjelaskan aplikasi manajemen operasional di BMT Mitra Usaha

Ummat.

'* “pengawasan Pemerintah Longgar 7 koperasi BMT Bermaslah” Kedaulatan Rakyat,
259, Tahun LXVI (22 Juni 2011), hal. 2, kolom 5.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Secara ilmiah, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dan keilmuan pada bidang Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) pada umumnya dan khususnya BMT, serta dapat
digunakan sebagai rujukan atau referensi bagi halayak akademisi

tentang manajemen operasional BMT.

b. Secara praktis, tem a diharapkan dapat dijadikan alat
pembanding (comparasi ihgkl BMT atau pihak yang terkait di
dalamnya agar syst rasional BMT dapat selalu stabil
s AT

D. Sistematika Penulisan

ONIVERSITAS

Sedangakan secara sistematik tesis ini disusun ke dalam beberapa bab,

yang kemudian dibagi lagi !iénlmierapa sug bab, yaitu:
BABI : Pendalmm - megﬁolaﬁlmtang latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, sitematika penelitian.

BAB II : Landasan Teori, dalam bab ini menguraikan konsep, prinsip, teori
dan berbagai uraian lain yang releven dengan permasalahan yang menjadi
topik penelitian.

BABIIT : Dalam bab ini membahas tentang metode penelitian yang
merupakan tatacara pelaksanaan penelitian dalam rangka mencari jawaban

atas permasalahan penelitian yang diajukan.



BAB IV : Dalam bab ini membahas tentang deskripsi penelitian dan hasil
pembahasan penelitian.

BAB V : Dalam bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian.

BAB VI : Penutup, dalam penutup ini penulis menyimpulkan hasil
penelitian dan studi pustaka, yang kemudian dijadikan dasar untuk

memberikan saran-saran.

ISLAM

|
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Telaah Pustaka

Tidak dapat dipungkiri telah banyak ditemukan bahasan/kajian
penelitian tentang BMT dalam berbagai karya baik berupa makalah, tugas
akhir, skripsi, tesis, disertasi, atau buku-buku baik sebagai judul khusus
maupun sebagai sub judul. Oleh karenanya, untuk mendukung
permaslahan yang lebih relevan dan mendalam terhadap bahasan diatas,

penyusun berusaha mg berbagaj literatur dan pnelitian terdahulu

%)
(prior research) yang t(sasih g ¢thpdap masalah yang menjadi obyek

penelitian. Berikut ini| bebeYamadm®| karya/penelitian berhubungan dengan

1o «(Khan dan M. Ishaq Bhatti dalam
JJL‘J . w el o

Journal Humanomics,” diantara alasan penyebab gerakan bank dan

lembagaLlém,leEng $I|a:[tﬁl§1dak berhasil ialah:
Mengabaikan atau I&lmxAMsyarat dan prinsip Islam yang

paling urge»lN@a@.NE @I maraman Riba. Sebagian

besar para elit politik dan pemerintah di Pakistan kurang menyukai
mencampuradukan nilai-nilai Islam dalam sistem pemerintahan dan
kurang berusaha secara maksimal untuk menerapkan perintah Islam dalam
segala tindakan di kehidupan sehari-hari (in all walks of life). bahkanTidak

memperbolehkan praktek bank tanpa bunga mengakar di Pakistan.

'> Mohammad Mansoor Khan dan M. Ishaq Bhatti, “Why Interest-Free Banking and
Finance Movement Failed in Pakistan”, Humanomics, Vol. 22 No. 3, (2006), hal. 158.

10
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Kurangnya dukungan publik (public support) terhadap penerapan praktek
bank tanpa bunga (interest-free banking) di Pakistan, Padahal apabila
interest-free banking practice dapat diimplementasikan di Pakistan maka
negaranya akan menjadi makmur dan lebih baik.

Penelitian yang diterbitkan oleh Islamic Development Bank (IDB)
mengunkapkan, salah satu tantangan yang dihadapi oleh Lembaga
Keuangan Syariah (LKS), ditinjau dari aspek operasionalnya adalah
“Financial engineering” dapat diartikan juga sebagai mesin penggerak

ah terletak pada seni mendisain

¢rbaru mengenai produk-produk

, melihat banyaknya kompetitor

o
yang bersaing di bld%ﬁ%ﬁ@an finansial. Oleh karenanya,

penggunaan dnnsni atau ﬁen ﬁ g maslahah éan istihsan dalam

“Financial engmeermg andang sangatlah tepat dan relevan untuk

masa sekarang ini.’

Hasil pl:[NhP GQ ngs !Ag Research mengenai
Pengembangan UMK menyebutkan,'’ cakupan operasi lembaga keuangan
mikro telah berkembang sepanjang waktu. Intititusi lembaga keuangan
mikro telah berkembang untuk dapat menyediakan berbagai jasa financial

yang meliputi deposito, pinjaman, jasa pembayaran, dan asuransi bagi

' Munawar Iqbal, Ausaf Ahmad, dan Tariqullah Khan, Challenges Facing Islamic
Banking, First Edition, (King Fahd: Islamic Research and Training Institute nor of the Islamic
Dcvc]opment Bank, 1998), hal. 45.

7 Syukri Lukman, “Kajian Upaya Penguatan Peran Microbanking dan Pendekatan
Pembiayaan Kelompok dalam Rangka Pengembangan UMK di Sumatera Barat”, Center for
Banking Research Universitas Andalas, (Desember, 2008), hal. 5.
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rumah tangga yang berpendapatan rendah, dan usaha mikro. Motivasi
utamanya tetap untuk meningkatkan kesejahteraaan masyarakat dan
mengurangi kemiskinan.

Kemudian karya M. Amin Azis dalam bukunya yang berjudul
“Tata Cara Pendirian BMT” menerangkan, prinsip-prinsip operasional
BMT anatara lain ialah: a. Penumbuhan, baik dari segi meteril (modal)
maupun non materil (dukungan seluruh lapisan masyarakat), b.

Profesionalitas, lebih ada kualitas skill SDI yang

berlandaskan sifat-sifat 7 tabligh, fathonah, sabar, dan

istigomah. Umumnya ST} ari Dewan Pengawas Syariah,

pengurus, dan pengelola.ZSem a itd bertujuan agar tercipta suatu

=) >
manajemen yang handa%%@ laksanakan akuntabilitas dan

transparansi @ﬁtiw %aﬁlginllt‘nya pripsip yang terakhir c.

Prinsip Islamiyah, berorientasi pada nilai-nilai syariah dengan menerapkan

akad-akad yang jelas dans%alﬂx- dalam setiap transaksi.'®
Jamal Lufail Qusommj%!ﬁwa‘ Konsep Dasar BMT

berkaitan dengan: (1) Ruang gerak dan model organisasi BMT; ruang

gerak BMT, visi, misi, tujuan dan tata nilai BMT dan struktur organisasi
BMT, (2) Manajemen operasional BMT; manajenen pengerahan dan

pendayagunaan dana Baitul Maal, manajemen pengerahan dan

'® M. Amin Azis, Tata Cara Pendirian BMT, (Jakarta: PKES Publishing, 2006), hal. 4-5.



13

pendayagunaln dana Bait Tamwil, manajemen usaha sektor riil, sistem
informasi akuntansi BMT, serta penilaian kinerja BMT."

Selanjutnya ringkasan disertasi hasil karya Moch. Khoirul Anwar
mengungkapkan, manajemen dan operasional yang dilakukan BMT dan
KSP mempunyai beberapa perbedaan, di antara perbedaan yang menonjol
adalah terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang adalah terkait dengan
pemberdayaan ekonomi yang berupa penggalangan dana. Hasil penelitian

ini menunjukkan BMT lebih_keras dalam penggalangan dana dari pada

KSP. Sehingga dalam p Y. dal/ﬁ ini, BMT lebih bisa melakukan
(_

Lanny Octavia ; j wa BMT At-Taqwa sebagai
Lembaga Keuangan M@UM}@MS) memerlukan kemampuan
mendeteksi peﬁsalahan énhagldan teng g dihadapi dengan
melakukan evalua51 atagmlman tingkat kesehatan BMT, terutama pada

kinerja keuangannya, !ﬂapat ilakukan dengan melihat indikator

struktur permotlm QIQ mgéliﬁkuiditas, efisiensi dan

rentabilitas BMT.”'
Meskipun penelitian-penelitian di atas mengambil bahasan ruang

lingkup BMT, namun para peneliti hanya menjadikannya sebagai bab

" Jamal Lulail Yunus, “Analisis Komparatif Konsep Dasar Baitul Maal Wat Tanfwil Di

Indonesia (P3UK- PINBUK- DD REPUBLIKA)”, Penelitian PINBUK Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Malang, (Desember, 2008), hal. x.

2 Moch. Khoirul Anwar, “Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro (Studi Tentang

Eksistensi Bayt al-Maal wa al-Tamwil dan Koperasi Simpan Pinjam Dalam Pemberadayaan
Ekonomi Umat di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur)”, Disertasi S3, Surabaya: Program
Pascasarjana, IAIN Sunan Ampel, 2010, hal. 51-52.

! Lanny Octavia, “Analisis Determinan Pertumbuhan Tingkat Kesehatan BMT (Studi

Kasus Pada BMT At-Taqwa)”, Skripsi S1, Depok: Ul, Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2005,
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dan/atau sub bab pada penelitiannya. Berdasarkan prior research ini,
menurut peneliti pembahasan penelitian yang mentikberatkan serta fokus
membahas manajemen operasional BMT, selama yang dapat dilacak oleh
peneliti, belum ada yang meneliti sebagaimana judul penelitian ini serta
tidak adanya kesamaan dengan penelitian ini. Penulis juga menyadari
bahwa penelitiannya bukanlah prtama kali dilakukan. Namun penulis juga
melihat sisi lain, yaitu peluang untuk meneliti dengan tema yang hampir

mirip atau bahkan pada situasi_dan kontek serta fokus penelitian atau
ISLAM

&

1. Sejarah Berdirinya T

Sejarah BMT ada ﬁ;ﬂmjﬁﬂulal tahun 1984 dikembangkan

i (HPGPR EDRS s Reian s
pembiayaan berdasarkISrTEip ﬁnkwagi usaha kecil.”” Kemudian

BMT lebih di bmﬁ GN/Eth sauah gerakan yang secara

operasional ditindaklanjuti oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil

bahasan yang berbeda.

B. Landasan Teori

NIVERSITAS
VISINOANN

(PINBUK).

2 Menurut BPS (Buletin Ekonomi Bapindo,1995): Industri kecil adalah usaha yang
melakukan kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi/setengah jadi dan atau barang
yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan jumlah tenaga kerja 5-19
orang. Selain definisi tersebutsetiap instansi memiliki definisi yang berbeda-beda mengenai usaha
kecil dan hal ini berkaitan dengan sulitnya menyediakan data sesuai dengan definisi masing-
masing. Meskipun setiap instansi mempunyai definisi yang berbeda mengenai usaha kecil, bisa
disimpulkan bahwa sebenamya usaha kecil mempunyai karakteristik yang hampir sama, yaitu: 1.
Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi (ex: tugas
rangkap dalam pengelolaan administrasi dan operasional), 2. Rendahnya akses usaha kecil
terhadap lembaga-lembaga kredit formal, sechingga mereka sering menggantungkan
pembiayaannya dari modal sendiri atau sumber lain seperti keluarga bahkan rentenir, 3. Sebagian
besar usaha kecil tidak berbadan hukum. Mudrajat Kuncoro, Ekonomi Pembagunan, (Yogyakarta:
UPP AMP YKPN, 1998), hal. 316.
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Sejalan dengan hal tersebut dan dilandasi dengan keinginan besar
untuk berperanserta atau berpartisipasi dalam meningkatkan pembangunan
nasional dengan membantu usaha mikro (kecil bawah) yang lebih dari
92% merupakan struktur ekonomi nasional.”> Menjadi penting untuk
turutserta dan berpartisipasi memberikan solusi atas permasalahan yang
ada khususnya yang dihadapi oleh para pengusaha kecil agar dapat

berperan maksimal dalam menopang bangunan dan fundamental ekonomi

Indonesia. Salah satu faktor tidak berkembangnya usaha mikro adalah
ISLAM

kesulitan mereka pada alan, sementara mereka tidak

mengenal bank atau ler dan sulit mengaksesnya karena

prosedurnya yang rumit.

o) >
Baitul Mal wat T%‘M@’mcul sebagai sebuah lembaga

keuangan mikro Syariah mendasarkan o‘eleiasinyaéada prinsip-prinsip

nilai Islam CI'U])GIM[!, Eea In, l!esetaraan dan kerjasama yang

dila
diturunkan pada suatu Si§n yang bercirl(an Profit and Loss Sharing, anti
gharar, anti ihnm Tt rwgimﬁ§‘,ﬁriba (bunga 0 %), serta

komoditas halal dan thoyyib.** Sesuai dengan kaidah figh:

Uty (44 val; Lod Wiga ol % Lgad Alalaa
Dalam operasionalnya BMT menghimpun dana pihak ketiga
(deposan), memberikan atau menyalurkan pembiayaan-pembiayaan

kepada usaha-usaha produktif pengusaha atau pedagang kecil dengan

memadukan kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat setempat.

B Lani, “lksnb_BMT” dikutip dari http://hendrakholid.net/blog/ accesed 05 Juni 2011.
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, edisi ketiga, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 32-45.
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2. Pengertian BMT

Pada akhir Oktober 1995 di seluruh Indonesia telah berdiri lebih dari
300 Baitul Mal wa Tamwil (disingkat BMT), yang dalam istilah Indonesia
dinamakan dengan Balai Usaha Mandiri Terpadu, dan masing-masing
BMT melayani 100-150 pengusaha kecil bawah.

Secara konsepsi BMT adalah suatu lembaga yang didalamnya
mencakup dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu: Baitul Mal (Bait = Rumabh,
Mal = Harta) menerima titipan dana zakat, infak dan shadaqoh serta
mengoptimalkan distn’bu:) al d&; an peraturan dan amanahnya.

Baitul Tamwil (Bait = wil = Pengembangan Harta)

melakukan kegiatan pen usaha produktif dan investasi

dalam meningkatkan kﬁﬂbﬁﬂ%@’ pengusaha mikro dan kecil

terutama den Ljﬁmf:ndorog Eggm menabu dan menunjang

pembiayaan kegiatan ekonomln

Dari uraian di atas, l!mjﬁx\pat didefinisikan sebagai lembaga
keuangan mileQ ngsel@% prinsip bagi hasil,
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat
derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin,
ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat
setempat dengan berlandaskan pada sistem ekonomi yang salaam:

keselamatan (berintikan keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan.”®

% Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil, (Yogyakarta: Citra Medi,
2004), hal. 126.

26 Muhamad Nadratuzzaman, Hilda Saraswati, dan R. Yoga Perlambang, Lembaga Bisnis
Syariah, (Jakarta: PKES Publishing, 2008), hal. 36.
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3. Landasan Yuridis BMT

Legalitas keberadaan BMT dianggap sah karena tetap berasaskan
Pancasila, UUD 1945 dan prinsip syariah Islam. Pada sudut pandang
lembaga sosial, BMT memiliki kesamaan fungsi dengan Lembaga Amil
Zakat. BMT dituntut untuk daapat menjadi LAZ yang mapan dalam
pengumpulan dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf dari
mustahiq kepada golongan yang paling berhak sesuai ketentuan syariah

dan UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.

\
lembaga yang bergerak @%@g}@}nan dana masyarakat terbentur

status hukum Qﬁsuht Sebajal i:eng + E g bank, usaha yang

dilakukan leblh ekat epada koperasi simpan-pinjam. BMT
sebagai lembaga keuangan mlkro bergerak dalam kegiatan usaha
menghimpun dmggﬁﬁ$a!ﬁat. Betapapun kegiatan
penghimpunan dan penyaluran dana oleh BMT ini dalam skala kecil,
namun kegiatan usaha ini secara yuridis tampak berlawanan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang perbankan.
Perbankan syariah telah memperoleh landasan yuridis berdasarkan Undang
Undang Perbankan. Pertama kali berdasarkan Undang Undang Nomor 7

Tahun 1992 dan kemudian diubah dengan Undang Undang Nomor 10
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Tahun 1998. Berdasarkan undang-undang tersebut perbankan syari’ah
telah memiliki legitimasi hukum yang kuat.

Menurut pasal 16 ayat (1) Undang Undang Nomor 10 tahun 1998,
kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan hanya
dapat dilakukan oleh Bank Umum atau BPR, kecuali apabila kegiatan itu
diatur dengan undang-undang tersendiri. Sebagaimana juga yang
tercantum dalam pasal 46 UU tersebut, BMT seharusnya mendapatkan
sanksi karena menjalankan usaha perbankan tanpa izin usaha. Namun di

sisi lain, keberadaan B i esia _ﬁ ru mendapatkan dukungan dari

pemerintah, dengan dilur

oleh Presiden.

Untuk mengatasi kqﬁeﬂ%ﬁ@’ BMT, maka dalam prakteknya

sebagian BMT menjambil bentuk badan usaha kopergsi dan sebagian lain

belum mem%?tllﬁ axmgyang jelas atau mas:'h bersifat pra-koperasi.
Koperasi sendiri meru!n§nl'ﬁ1ﬁ}yadan usaha yang relatif lebih dekat
untuk BMT, tMQQ mg §Jaﬂg4'erkoperasian kegiatan

menghimpun dana simpanan terbatas hanya dari para anggotanya (Pasal 44

UU. No. 25/ 1992). Pasal 44 ayat (1) U.U. No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian mengatur bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan
menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk

anggota koperasi yang bersangkutan, atau koperasi lain dan/atau
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anggotanya. Salah satu nama yang berkembang kemudian adalah lembaga
KJSK (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) yang berstatus hukum koperasi.”’

Selanjutnya diikuti dengan PP No. 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan
kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi, kepmen koperasi dan PKM
No. 194/KEP/M/IX/1998 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan
kesehatan KJKS/UJKS/BMT-Koperasi dan kepmen Koperasi dan PKM
No. 351/KEP/M/XII/1998 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha
simpan pinjam oleh koperasi.

Berkaitan dengan rarhya berbagai koperasi yang
erlabel Baitul Maal wat-Tamwil

menawarkan jasa keuang

(BMT), Baitul Tamwil M M), Koperasi Simpan Pinjam

Syariah (KJKS), maka K asi dan UKM memayungi serta

0

menata dalam format Koperasi Jasa Keuangan Syariah dengan

N0.91/KEPIM‘!U¥ ABcntansg IPIH_]% l§aksanaan Kegiatan
Usaha Koperasi Jasa K!éhﬁM
4. Struktur orlmmg N E s I A

Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, pasal 22
mengemukakan bahwa Rapat Anggota (RAT) merupakan kekuasaan
tertinggi dalam koperasi, maka untuk mengelola koperasi rapat anggota
mendelegasikan wewenangnya kepada pengurus koperasi. Agar
pengelolaan koperasi dilakukan secara profesional, maka pengiurus

mengangkat manajer untuk mengelola kegiatan usaha koperasi sehari-hari

T Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal., hal. 125.

% PINBUK, “Manajemen & Organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah®, Modul Diklat
KJKS/UJKS/BMT Berbasis Kompetensi, hal. 9.
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yang diberi wewenang dan bertanggung jawab sepenuhnya dalam
mengelola kegiatan simpan pinjam.29
Mengacu pada hal-hal tersebut diatas, maka struktur organisasi BMT
dan/atau Koperasi Syariah paling tidak secara minimal harus ada sebagai
lembaga keuangan mikro, dapat dilihat dibawah ini:
a) Yakni memiliki unit jasa keuangan syariah yang mempunyai
kelengkapan struktur organisasi yang jelas dan tertulis, lengkap

dengan uraian tuga dan tanggung jawab dan masing-

=
masing unsur pa sasli.
b) Unit usaha simpan merupakan bagian dari struktur

organisasi org gasi & atau Koperasi Syariah, yang

¢) Perﬁﬁi\h?gﬁgi %Z ggelolaan lembaga

keuangan berba515 S anah
Untuk lebih _]elasnya gam Bar atau gagan struktur organisasi BMT

dapat dilihat di MP O N E s I A

RAPAT ANGGOTA
TAHUNAN
—
BADAN PENGAWAS BADAN
SYARIAH PENGAWAS
b PENGURUS
I MANAGER 1
I " L ADMINISTRASI
TELLER/KASIR PEMASARAN L& REUANOAR

? Ibid,, hal. 11.hal. 11.
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi BMT

5. Pengertian Manajemen Operasional
a. Pengertian Manajemen
Tidak ada definisi manajemen secara absolut yang diterima secara
universal. Berikut ini bebarapa definisi manajemen menurut para ahli:
Menurut Griffin, manajemen dapat didefinisikan sebagai proses
merencanakan dan mengambil keputusan, mengorganisasikan,

memimpin dan me 1 umberdaya manusia, fisik dan
ISLAM

informasi guna meng nisasi dengan cara yang efektif

dan efisien.’®

IVERSITR S
=~
(‘ E
=}
INOGR

Mary Parker K kan manajemen sebagai seni

dalam menyelesaian @Kﬁ%ﬁk@‘ orang lain.”!
Stotej WTQTMEM@%CS perencanaan,

pengorganisasian, ngg:c;am.hanE d engawasan usaha-usaha para

OB
)

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sember daya
organisasi IMyaDagar mencapal ujuan organisasi yang telah
ditetapkan.*

T. Hani mendefinisikan manajemen sebagai bekerja dengan
orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai
tujuan-tujuan  organisasi dengan  pelaksanaan  fungsi-fungsi

perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), penyusuanan

% Griffin, ditulis dalam Habib Nazir dan Muhammad Nasahuddin, Ensiklopedi Ekonomi
dan Perbankan Syariah, (Bandung: Kafa Publishing, 2008), hal. 415.

*' T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 8.

*2 James AF. Stoner, Management, (New York: Prentice/Hall International, Inc., Engle
Wood Cliffs, 1982), hal. 8.
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personalia atau  kepegawaian  (staffing), pengarahan dan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).3 ’

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik simpulan
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan
pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai
tujuan organisasi.

b. Pengertian Manajemen Operasional

nder,”* setelah dialih bahasakan
mengemukakan ten hanajemen operasional sebagai

serangkaian kegiat at barang dan jasa melalui

perubahan dari mas%ﬂ}%@’aran, dimana kegiatan tersebut

S

Menuruuhase Jacobs, da qullano ;; mengemukakan bahwa:

"Operations Mnagemen%s%zed as the design, operation,
and impromg Qm5§Jﬁand deliver the firm’s

primary product and services. Like marketing and finance, Operations

terjadi disemua sektor o gamsam

Mnagement is a functional field of business with clear line managment
responsibilities.”
Dari dua definisi di atas, maka dapat dibuat simpulan bahwa

manajemen operasional berkaitan dengan penggunaan fungsi-fungsi

» ., 1bid., hal 10.
3 Jay Heizer, Barry Rander, diterjemahkan oleh Dwianoegrahwati Setyoningsih dan
Indra Almahdy, Manajemen Operasi, Edisi 7, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 4.
% Richard B. Case, F. Robert Jacobs, Nicholas J. Aquilano, Operation Manajement For
Competitive Advantage, Eleventh Edition, (New York: McGraw Hill/Irwin, 2006), hal. 9.
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manajemen (Planing, Organizing, Actuating, and Controling)
sedemikian rupa dalam proses transformasi berbagai sumber daya
BMT, guna menambah dan menghasilkan output yang lebih baik dan
optimal.

Adapun manajemen operasional BMT ialah semua aktivitas yang
berkaitan dengan produk BMT, pengelolaan funding (sebagai input)
dan financing (sebagai output).

6. Tujuan Manajemen Operasional BMT

tuk memperluas pemahaman

yang lebih luas tentang %0 dimana proses produksi yang

1 barang dan menimbulakan

keuntungan saja, namp&u%ﬂf:@fsh proses produksi yang
menghasilkan ﬁl Vw BMTé IdinILatau tidak menghasilkan

keuntungan.

Manajemen opera810na|_BéT !ermjuan mengatur penggunaan
resources (f&tolmgrgm%%bempa produk, tenaga

kerja, mesin-mesin, dan perlengkapan, sedimikian rupa sehingga proses

intermediary BMT dapat berjalan dengan efektif (produktivitas
meningkat) dan efisien (Jlow cost dan tepat waktu).’® Dengan selalu
memprioritaskan prinsip keadilan ( ‘adl) dan pelarangan darar bagi semua

pihak dalam bermu’amalah. Sebagaimana termaktub dalam kaidah figih:*’

hal. 1-2.

% Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Operasi, Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE, 1999),

37 Walid Tbnu Rasyid as-Sa’idan, Qowa 'idul Buyu’ wa Faraidul Furu’, “paper”, hal. 44.
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Lagie ) pudall b g b yhall Ble ) a9 cdlalaall JS A Jand) 2 S

7. Prinsip-Prinsip Dasar Operasional BMT

BMT dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya

kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan berbagi hasil usaha

antara: pemilik dana (rabbul mal) yang menyimpan uangnya di BMT,

BMT selaku pengelola dana (mudharib), dan masyarakat yang

membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola

usaha.*®

a. Menggalang dan mg¢

|

ISLAM P
Secara garis besar Kegiata era%) hal yang dikembangkan BMT
C
Z
m

Q
adalah: &
>

(funding) yang dipergunakan

untuk membiayai usal /UG' gﬂ@gnya. Sumber dana BMT terdiri

dari dmir@ gﬁgliiyl‘ﬁpgn berjangka atau
deposito dan melalT giimj&n an lembaga lain,

. Para penyimixan akan memperoleh bzéihasil dengan mekanisme yang
sudah diatur alale\QMm erikan Ipéﬁ)\layaan kepada anggota

sesuai dengan penilaian kelayakan yang dilakukan oleh pengelola

BMT bersama anggota yang bersangkutan,

Mengelola usaha simpan-pembiayaan (financing/lending) itu secara

profesional sehingga kegiatan BMT bisa menghasilkan keuntungan

yang dapat dipertanggungjawabkan,

% Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII
Press, 2000), hal. 111.
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d. Mengembangkan usaha-usaha di sektor riil yang bertujuan untuk
mencari keuntungan dan menunjang usaha anggota.
Menurut M. Azis prinsip-prinsip dasar operasional BMT dapat dilihat
sebagai berikut:*’
1. Penumbuhan
a. Tumbuh dari masyarakat sendiri dengan dukungan tokoh
masyarakat, orang berada (aghniya) dan kelompok usaha

masyarakat yan tersebut.

b. Modal awal . I/g( Juta) dikumpulkan dari para
pendiri dan S pbentuk Simpanan Pokok dan
m
S P a
impanan Po >

c. Jumlah pendiﬁnﬂmﬁng.
" ONIVERSPTAL = ™

tidak dikuasai oleh perseoraﬁdalam jangka panjang

A

e. BMT adala!w en!raga bisnis, membuat keuntungan, tetapi
jugalmg QxMﬁm% at untuk membela kaum
yang lemah dalam penanggulangan kemiskinan, BMT
mengelola dana Mal.

2. Profesionalitas

a. Pengelola profesional, bekerja penuh waktu, ideal pendidikan

pengelolanya S-1 minimum D-3, mendapat training

pengelolaan BMT, memiliki komitmen kerja tepat waktu,

¥ M. Amin Azis, Tata Cara., hal. 4-5.
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disiplin, penuh hati dan perasaan untuk mengembangkan
bisnis dan lembaga BMT.

b. Menjemput bola, aktif membaur di masyarakat.

c. Pengelola profesional berlandaskan sifat-sifat amanah,
siddiq, tabligh, fathonah, sabar dan istigomah.

d. Berlandaskan sistem dan prosedur: SOP, Standar

Pengendalian Internal (SPI), dan Sistem Akuntansi yang

memadai.

e. Bersedia m a dengan semua pihak atau

golongan de asi yang lebih baik.
f.  Pengurus dal
yang efektiﬂ,‘i%}ﬂ j ﬂijﬂj@’

g. Akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan.

3. Prinsysﬁllyy E R s I TA

a. Mengmplﬁégﬂﬁthan nilai-nilai Islam (salaam:
keslmm QME, §lxﬁa dan kesejahteraan)

dalam kehidupan ekonomi masyarakat banyak.

laksanakan fungsi pengawasan

b. Akad yang jelas.

c. Rumusan penghargaan dan sanksi yang jelas dan
penerapannya yang tegas/lugas.

d. Berpihak pada yang lemah.

e. Program Pengajian/Penguatan Ruhiyah yang teratur dan

berkala secara kontinuitas.
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8. Aspek Kesehatan Manajemen Operasional BMT

Kesehatan manajemen operasional BMT merupakan suatu kondisi
yang terlihat sebagai gambaran kinerja dan kualitas BMT, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan dapat mempengaruhi aktivitas BMT
serta pencapaian target-target BMT, untuk jangka pendek maupun jangka
panjang. Pengetahuan dan pemahaman mengenai kesehatan manajemen
operasional BMT sangat bermanfaaat untuk memberikan gambaran

mengenai kondisi aktual BMT kepada pihak-pihak yang berkepentingan,

terutama bagi anggota daif’pengglola. sﬂ in itu, dengan mengetahui hal
tersebut akan memba S ftertentu dalam pengambilan
L

keputusan sehingga terhi %r darj kgsalaltdr) pengambilan keputusan.

>
Beberapa faktor b@%ﬂmwwun eksternal yang dapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung tingkat kesehatan

manajemen QIQI!M’E,YB §a|k:c!r~§D§l, ondisi BMT sangat
dipengaruhi oleh keern%zL‘&ﬁM mengelola BMT, 2. Faktor
sumber daya, terlrMagm&silitas kerja.

Dalam melakukan penilaian kesehatan manajemen operasional BMT

terdapat 5 aspek yang menjadi acuan dasar penilaian. Dasar penilaian ini
mengacu pada sistem penilaian kesehatan yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia (BI) yang dikenal dengan istilah CAMEL (Capital adequacy,
Asset quality, Management of risk, Earning ability, dan Liquidity

sufficiency). Kelima aspek tersebut adalah modal, kualitas aktiva
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produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.*’

Aspek kesehatan manajemen operasional BMT meliputi kesiapan
BMT untuk melakukan operasinya dilihat dari sisi kelengkapan aturan-
aturan dan mekanisme organisasi dalam perencanaan, pelaksanaan,
pembinaan dan pengawasan, SDM, Permodalan, sarana dan prasarana
kerja, aspek manajemen lebih menekan pada kesiapan BMT dalam system

dan prosedur rutinitas kerja yang dijalankan oleh pengelola BMT.*

|

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

“ M. Amin Aziz, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT, (Jakarta: BPINBUK, 1999), hal.
29-33.
! Ibid,, hal. 4.
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METODE PENELITIAN

Penelitian adalah seluruh proses kegiatan yang digunakan untuk memecahkan

suatu masalah. Dalam kegiatan ini terungkap adanya sejumlah usaha dan

pengorganisasian yang sistematis untuk melakukan penyelidikan suatu masalah

spesifik yang diperlukan pemecahannya.”

A.

Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat

deskriptif, artinya memapa ditemukan di lapangan dan

menganalisisnya untuk bulan yang benar dan akurat.”

Sehingga metode yang Jifungin@@3any penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif evaluiatif.

Pendekatan Penelitian %ﬂjﬁﬂ‘@l

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif Emelihat benar atau

tidak secara lem fal %!\Iﬁl asional MUI dan
Kompilasi Hukum Ekorl)&wi’m (benar atau tidak berdasarkan
Undang UndangltNﬂ@ NE&‘Aerasian) dan sosiologis

(kondisi dan fakta riilnya) pada obyek penelitian.
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian pada dasarnya adalah yang dikenai kesimpulan

penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah manajemen

“2 Uma Sekaran, Reseach Methods for Business: A Skill Building Approach, dalam M.

Husein Sawit “Metodologi Penelitian Ekonomi Islam”: Perlukah Berbeda, hal. 5.

18.

“* Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hal.

29
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operasional BMT Mitra Usaha Ummat. Pada penelitian ini obyek

penelitiannya adalah: pengelola dan/atau pengurus BMT Mitra Usaha

Ummat.

. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada BMT Mitra Usaha Ummat. Di mana kantor
pusatnya berlokasi di Ruko Pasar Jangkang No. 11 Jln. Jangkang - Besi

Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.

]
a. BMT Mitra Usaha Umﬁa BMT yang memiliki 5 kantor

Cabang di Kabupaten jumlah total aset BMT Mitra

Usaha Ummat per bul@ﬁ%ﬁﬁ@éudah mencapai sekitar kurang

lebih 13 Mil

UNIVERSITAS

b. BMT Mitra Usaha U mat lebih memfzkuskan segmentasi pasarnya

(market share) pada lem aga pendidikan dari Play Group sampai
SMA/SLTA lmgyguﬁ$l di "~ wilayah Kecamatan
Ngemplak.
. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Maksud data primer dalam penelitian ini ialah data yang
diperoleh dari lapangan mengenai manajemen operasional BMT di BMT
mitra Usaha Ummat. Kemudian data sekunder, yaitu data yang diperoleh

secara tidak langsung dari sumber data (pihak lain), seperti dari artikel
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PINBUK, jurnal La_Riba dan Humanomics, laporan keuangan BMT MUU,
media masa dan elektronik (seperti KR, Haian Jogja, Republika, dan Tempo),
dokumen yang berkaitan dengan manajemen operasional BMT MUU
(Selayang Pandang, ADRT, File Kebijakan Operasional Tahun 2011, Laporan
Pertanggung Jawaban Pengurus BMT Mitra Usaha Ummat), dan lain
sebagainya. Data sekunder juga bisa didapat dari kajian-kajian literatur, yaitu

suatu kajian pustaka terhadap segala sumber pustaka yang berkaitan dengan

manajemen operasional BMT, se i jang data primer.**
ISLAM _
Teknik pengumpulan datd grim ng Bihsa digunakan dalam studi

: |
di bawah ini:*

S

4
a

kualitatif adalah seperti yang te

UNIVERSIT:
=]

’ﬁ%’ﬂ‘ , ]I Observasi

Macuk" \/ =

pengumpulan dat [ SERncHY

INDO

Dokumentasi

Gambar 3.1. Macam-Macam Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.*®

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), hal. 77.
* Ibid,. hal. 309.
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui beberapa
tahap. Tahap pertama adalah pemilihan setting yang sesuai dengan
kepentingan dan kebutuhan penelitian, selanjtnya tahap
pengumpulan data yang berasal dari tulisan.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dengan partisipasi (participant observation) yaitu
peneliti terlibat langsung pada obyek yang diamati.*” Observasi ini

digunakan untuk memperdalam pemahaman dan mempermudah

@ ferkait dengan profil dari BMT

VISINOQd

ﬁ@}iﬂyajawab dalam penelitiaan

yang ﬁaﬁu vecg ﬂ gana‘iL E angtau lebih bertatap

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.

KJ’QQ Qm“p:ﬁ(n§ lll.ﬁtif lebih berupa kata-
kata, maka wawancara menjadi perangkat yang sedemikian
penting. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
mendalam (indepth interview) dengan tehnik wawancara
terstruktur dengan model wawancara dengan pedoman umum yaitu

peneliti hanya menggunakan pedoman wawancara (interview

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 5 (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hal. 70.

7 Agus Salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial Buku Sumber Untuk Penelitian
Kualitatif, edisi kedua, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. 14.

*8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., hal 83.
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guide) yang telah disiapkan sesuai materi penelitian, yakni tema-
tema mengenai manajemen operasional BMT MUU dan didasarkan
atas tujuan studi dan teori-teori yang digunakan. Wawancara
dilakukan dengan pihak pengelola dan/atau pengurus BMT Mitra
Usaha Ummat dengan tujuan untuk memperoleh data tentang
manajemen operasional BMT MUU.

c. Dokumentasi

Selain sumber manusia (human resources) melalui observasi

dan wawancara s 1 Q gai pendukung yaitu dokumen-

dokumen tertulis y: tidak resmi. *

Metode ini di > ngumpulkan data dokumenter,

arsip, dan 1nfor&%sﬂjﬁﬁ@‘ teknis aplikasi manajemen
SN

operasional pada BMT MUU Mesklpun data §ng didapatkan dari

metodg m-entam 1Nl merup %ﬂn data primer, data tersebut akan
didukung dengall §t!'ﬂ'€' ﬁMan wawancara dengan pihak-

pinak. NP SN SR A, dapet dipertanggung

jawabkan keabsahannya secara moral dan akademis.

Semuanya itu dilakukan secara simultan dengan metode
triangulasi atau gabungan dari 3 (tiga) teknik pengumpulan data

yang telah dipaparkan di atas.

o Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 195.
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r. 1€KINIK Analtisis vata
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
taksonomi, karena teknik analisis taksonomi memberikan hasil analisis yang
lebih terperinci dan lebih terfokus pada suatu domain atau sub-sub domain
tertentu, oleh karenanya peneliti menggunakan teknik analisis ini.*® Teknik
ini terfokus pada manajemen operasional di BMT MUU.
Teknik analisis taksonomi tidak dilakukan secara murni berdasar data

lapangan (field resources), tetapi dikonsultasikan dengan bahan-bahan

pustaka dan dokumen yang adg, Bebegapa anggota ranah yang menarik

dan dipandang penting dip jg erta diteliti secara mendalam
T

(indepth research). Dalam

operasional pada BMT W%ﬂ]&gﬂj@’

Karena jenis penelitian i 1m kualitatif,_maka analisis éata dilakukan sejak

awal penelitian dan seLama §oses penehtlanTaksanakan Data diperoleh,
kemudian dikumpulkan un k diolah secara sistematis. Dimulai dari

wawancara, obser\lm,JQgQ, mgaélaﬁwrcduksi, selanjutnya

aktifitas penyajian data serta mcnyimpulkannya.51 Teknis analisis data dalam

penelitian ini menggunakan model analisis interaktif, seperti pada gambar

berikut:

0 hitp://www.mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/208-desain-dan-contoh-proses-penelitian-
kual:tatt "html, accesed 15 Agustus 2011.
5! Dikutip dari Jurnal Teknologi Pendidikan, “Teknis Analisis Data”, Vol.10 No. 1, April
2010, hal, 46-62.
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Rumusan
Masalah

Penarikan
Kesimpulan

Pengumpulan
Data

Penyajian Reduksi dan
Data Analisis Data

Gambar 3.2. A

Berawal dari rumum?'ﬂfﬁm t1an dan dari lokasi penelitian
yang tertulis f da BAB 1 E ﬁ g !gan dltuan an dalam uraian

laporan yang ap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian
direduksi, d1rangkum§l'k-emudzan dipilah-pilah hal yang pokok,
difokuskan unl“QhQrHﬁt% l(é%lian dicari tema atau
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan
pentabelan). Reduksi dan analisis data dilakukan terus menerus selama
proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilik
kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlikan disortir agar
memberi kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk

menarik kesimpulan sementara.
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Penyajian data (data display) dimaksudkan agar lebih
mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini
merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu
sehingga kelihatan jelas display-nya lebih utuh. Data-data tersebut
kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir menurut

kelompoknya dan disususn sesuai dengan katagori yang sejenis untuk

termasuk kesimpulan @sm“serﬁe ntara diperoleh pada waktu data
E O
direduksi. @ g
]
>

Pada penelitian an kesimpulan atau verifikasi

data dilakukan secapjf«b@M@}; sepanjang proses penelitian

diakukan. SejNak %ﬂama memasukil ‘liRm an §m selama proses
IVERSITA

pengumpulan data, pene a untuk menganalisis dan mencari
makna dari data "yang di mpuM, yaitu mencari pola tema,
hubungan m QMiEa&!lﬁya dituangkan dalam
bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif.

Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari katagori-katagori
data yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju
kesimpulan akhir mampu menjawab permasalahan yang dihadapi.
Tetapi dengan bertambahnya data melalui verifikasi secara terus
menerus, maka diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. Dengan

kata lain, setiap kesimpulan senantiasa selalu terus dilakukan
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verifikasi selama penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi
peneliti.

Ketiga komponen berinteraksi sampai didapat suatu kesimpulan
yang benar. Dan senantiasa perlu diadakan pengujian ulang, yaitu
dengan cara mencari beberapa data lagi di lapangan, dicoba untuk
diinterpretasikan dengan fokus yang lebih terarah. Dengan begitu,
analisis data tersebut merupakan proses interaksi antara ketiga

komponan analisis dengan_pe an data, dan merupakan suatu

A\

elitian selesai.

UNIVERSITA S
VISINOG

=

SIS

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Subyek Penelitian

1. Sejarah BMT Mitra Usaha Ummat

Koperasi Serba Usaha (KSU) Syari’ah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Mitra Usaha Ummat merupakan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS)
yang kegiatan dan usahanya bergerak dibidang sosial dan bisnis. Kegiatan
sosial dilakukan dengan menghimpun dan menyalurkan dana maal yaitu dana

yang berasal dari dana zakgtimfakria dekah (ZIS). Sedangkan kegiatan

bisnisnya adalah pengelolaajiisahg 3 dengan pola Syari’ah.
Pendirian KSU Syari*ah™H - aha Ummat diprakarsai oleh tokoh
pemuda, masyarakat dan uld@ia diwjle dmatan Ngemplak dan sekitarnya

yang difasilitasi oleh Lem%’%@ Masyarakat Universitas Islam

Indonesia (LPM UII) Yogyakarta. BMT Mitra Usaha Ummat diresmikan oleh

I R
Rektor Univelgfgsmarln Indoxgsm ro §Jau i Dah an,%A pada tanggal 25

Desember 1995 dan melél'pﬁ@Mperasi Serba Usaha Syari’ah
angeal 12 okone] [HED ONE. ST A

KSU Syari’ah BMT Mitra Usaha Ummat berdiri tanggal 25 Desember

1995 dengan badan hukum Koperasi Serba Usaha Syari’ah nomor
13/BH/DK/X/1998. Terdiri dari 1 kantor sekretariat dan 5 kantor cabang, yaitu:
a. Kantor sekretariat: Ruko Jalan Jangkang Besi, Jangkang Widodomartani,

Ngemplak Sleman Yogyakarta. Telp (0274) 4461471 Fax (0274) 4461016.

52 Dikutip dari Selayang Pandang BMT MUU 2011, hal, 1.

38
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b. Kantor Cabang 1: Jangkang Widodomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta. Telp (0274) 4461016.

c. Kantor Cabang 2: Jalan Kaliurang Km 14,5 Ruko Pasar Degolan
Umbulmartani Ngemplak Sleman Yogyakarta. Telp (0274) 7491477.

d. Kantor Cabang 3: Kios Pasar Jambon Sindumartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta. Telp (0274) 7858003.

e. Kantor Cabang 4: Jalan Perum Pertamina Bromonilan Purwomartani
Kalasan Sleman Yogyakarta. Telp (0274) 7858002.

ISLAM
f. Kantor Cabang Pembantu i’t’ JI.Dagpai
E

gdal Sariharjo Ngaglik Sleman

Yogyakarta. Telp. (0274) 662

VISINOQd

2. Visi dan Misi BMT MUU

Secara umum visi yangn'/w‘y i wigkan oleh BMT MUU adalah

“Terwujudnya WER@W ﬂsdil dan islami di
Kabupaten Sleman dan m, &Mangun atas dasar ukhuwah
Islamiyah”. Untukl NﬁawNEgefhakan diraih dengan

mengembangkan Misi BMT MUU vyaitu:>®
a. Menjadikan BMT MUU sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah yang
terpercaya yang didukung oleh potensi ummat Islam di wilayah Sleman
dan sekitarnya tanpa membedakan kelompok maupun organisasi.
b. Menumbuhkembangkan jaringan perekonomian ummat yang kokoh dan
mandiri.

Motto : Mitra Setia Menggapai Barokah

53 Ibid., hal. 2.
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3. Legalitas BMT MUU
a. Badan Hukum No. 13/BH/DK/X/1998
b. Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP) No. 173/1202/TDUP/XI1/98
c. NPWP :01.852.410.8-42.000
d. Anggota Asosiasi BMT Seluruh Indonesia
e. Anggota Puskopsyah FORMES (Sleman)
f. Anggota Puskopsyah Mitra Nugraha (DIY)

g. Anggota DEKOPIN

/ ISLAM \

apun jenis keanggotaan di KSU

Syari’ah BMT Mitra Usaha Uiy J@nﬂ;&e/fﬂ“@f

FreONIVERSITAS
Yaitu anggota pilg %:icﬂx dalam Akta Pendirian dan

anggota kernudlan yanj memenuhi i g aratan sebagai anggota
biasa.

S

4. Keanggotaan

Pada dasarnya sistem K U Syari’ah BMT Mitra Usaha

saggocm\

Ummat adalah terbuka untu}

Persyaratan umum menjadi anggota biasa :
1) Dewasa.
2) Domisili Daerah Istimewa Yogyakarta.
3) Melunasi simpanan pokok.
4) Bersedia mematuhi Anggaran Dasar dan ART KSU Syari’ah

BMT Mitra Usaha Ummat.

54 Ibid., hal. 3-7.



41

Keuntungan menjadi anggota :
1) Mendapatkan SHU (Sisa Hasil Usaha) tiap akhir tahun.
2) Mendapat layanan Pembiayaan atau kredit dan tabungan /
simpanan di KSU Syari’ah BMT Mitra Usaha Ummat.
3) Mempunyai hak suara, memilih dan dipilih menjadi pengurus
BMT dalam Rapat Anggota.

b). Anggota Luar Biasa

kewajiban sebagai 3¢

Persyaratan umum {§enj

1) Dewasa. /\M‘Jﬂj &:ﬂj@]

2) Domisili Indonesia.

3)9 Mam s1mpanan§c§ I TA S

4) Bersedia Jn§alﬂm' AGM(T KSU Syari’ah BMT Mitra
HINRONESIA

Keuntungan menjadi anggota ;

1) Mendapat SHU ( Sisa Hasil Usaha ) tiap akhir tahun.
2) Mendapat layanan Pembiayaan atau kredit dan tabungan /
simpanan di KSU Syari’ah BMT Mitra Usaha Ummat.
5. Mekanisme Kerja BMT MUU
Sistem Operasioanal BMT pada intinya adalah membicarakan tentang

bagaimana kerja dan optimalisasi masing-masing bagian dalam menjalankan
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tugas dan fungsinya. Berkaitan dengan itu maka adanya job description dan
Jjob specification merupakan hal terpenting.”

Job deskripsi berikut ini akan diuraikan tentang tugas dan kewenangan
masing-masing bagian yang terkait dalam sistem operasioanal BMT.
Adapun penjabaran dari uraian pekerjaan (job description) dari unsur-unsur
bagian dalam organisasi BMT dan/atau Koperasi Syariah dijabarkan sebagai
berikut:**

a. Pengurus
ISLAM

JIVERSI@
(!_}
VISINOAMNN

\ S

Bertanggung

Jawab Kepada

=
g

Membawahi

Azl ‘L‘Jf ((£=(
: |0 fikasrarah kegiatan dan mengelola

S

Fungsi Dasar

UNIY BRSPS il rangka
EnﬂbﬂAm dan misi Koperasi serta

IND OTRE STA™

2. Melakukan pengawasan dan monitoring

terhadap pelaksanaan kebijakan atas
pengelolaan usaha KJKS yg dijalankan
Manajer.

1. Memproses penentuan calon anggota dan

meneliti  berhentinya anggota untuk

% Muhammad, Sistem & Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press,
2005), hal. 45-60.
% Ibid,. hal 15-21
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selanjutnya meminta persetujuan Rapat
Anggota.

2. Mengatur mekanisme pembinaan
terhadap sistem organisasi keanggotaan
secara menyeluruh dan terpadu antara

bidang spiritual dan material

Tugas Pokok &

Tanggung Jawab

1. Menyelenggarakan Rapat Anggota.

2. Mengajukan Rencana Kerja (RK) dan
ISLAM P
2 Re a ;1ggaran Pendapatan dan

B) KJKS untuk dimintakan

.11am Rapat Anggota.

%M@fmm" Keuangan yg dapat

UNIVERSITA

N $ abkan pelaksanaan
U Y tugas yg dijalankan Manajer setiap bulan.

INE

nye]enéﬁ@n dan memelihara buku
) qmg(§ !lﬁlaﬁar pengurus dan

buku lainnya yg diperlukan.

5. Memutuskan penerimaan dan penolakan
calon anggota baru serta memberhentikan
anggota sesuai dengan ketentuan dalam
Anggaran Dasar.

6. Memelihara kerukunan diantara anggota

dan mencegah segala hal yang
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menyebabkan perselisihan.

Wewenang

1. menyelenggarakan dan mengendalikan
usaha Koperasi.
2. Mengangkat dan  memberhentikan

Manajer selaku pengelola usaha.

Tugas Khusus

L UN

1. Bersama Manajer mewakili KJKS di
dalam atau diluar pengadilan.

2. Melakukan segala perbuatan hukum

(KAP) untuk  melakukan

>
1J(ﬂ@*udit terhadap kegiatan

usaha yg dikelola Manajer.
P g g

b. Pengawas

Jawab Kepada

|
s INPONESIA

ISLLAM

RAT

Membawahi

Fungsi Dasar

Mengawasi jalannya kegiatan usaha KJKS agar
tetap berjalan sesuai dengan ketentuan,arah dan

kebijakan yang telah ditetapkan Rapat Anggota.

Tugas Pokok &

Tanggung Jawab

1. Memberikan penilaian terhadap keputusan-

keputusan kegiatan KJKS.
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2. Mengawasi dan menjaga agar pelaksanaan
operasional kegiatan KJKS sesuai dengan
ketentuan, arah dan kebijakan yang telah
ditetapkan Rapat Anggota.

3. Memberikan saran atau pendapat kepada

Pengurus dan Pengelola/ Manager untuk

kemajuan KJKS.

4. Melakukan pemeriksaan (audit) terhadap
ISLAM

%)

=

& il laporan pengawasan KJKS

W

>

Z Rapat|Anggota

)\

i

SENE

Wewenan . Meneliti pgmbukuan yang ada
ONIVERSHAS

INDQNESIA

A g?ndapat segala ~ keterangan  yang

3. Memberikan koreksi, saran teguran dan

peringatan kepada pengurus.

Tugas Khusus

1. Melakukan tugas-tugas khusus yang |
diberikan oleh Rapat Anggota.
2. Mengembangkan kemampuan diri melalui

training dan program  pengembangan
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terencana.
b. Dewan Syariah
Bertanggung
RAT
Jawab Kepada
Membawahi
Fungsi Dasar ’ {’wﬂeiis&%ﬁl,\]a/hgmya kegiatan usaha KJKS agar
étap&oréc r Syariah.
4 )
% v Z
m
2 4
Tugas Pokok & : penilaian terhadap keputusan-

Tanggung Jawab J/bﬂ (y ﬁc%}egnatan KJKS yang menyangkut
UNIN ERSITAS

“5 Iﬂeﬁ'Mgiatan usaha KJKS agar tidak

IN O'NiEJsiﬂ(etentuan dan prinsip-

prinsip syariah.

3. Memberikan saran atau pendapat kepada
pengurus dan pengelola/ Manager untuk
kemajuan KJKS.

4. Menelaah aspek syariah terhadap produk dan
pengembangan produk dan jasa keuangan

yang ditawarkan KJKS.
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=

Wewenang Meneliti dan menilai jalannya kegiatan usaha

KJKS apakah tetap pada koridor Syariah.

5. Mendapat  segala  keterangan  yang
diperlukan.

5. Memberikan koreksi, saran teguran dan

peringatan kepada pengurus.

Tugas Khusus tugas-tugas  khusus  yang

@'x RAT.

an kemampuan diri melalui

ISLAM

et

program  pengembangan

¢. Manajer ISI_AM

serneons [NIJONE STA

Jawab Kepada

Membawahi : | 1. Pemasaran.
2. Teller /Kasir.

3. Administrasi & Keuangan.
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Fungsi Dasar

UN|

1. Memimpin KJKS secara profesional.

2. Bertanggung jawab terhadap kinerja KJKS
serta mewakili KJKS dalam berhubungan
dengan pihak luar seperti pertemuan,
negosiasi, penandatanganan kerja sama atau
undangan lainnya.

3. Menjaga keberadaan, kelangsungan dan

engembangan usaha KJKS sesuai dengan
( ISLAM /\

2 ket Zrphan dan kebijakan yang telah
e O
0 O)
hd —~¢leh  Pengurus dan Rapat
> f
Z Anggdta. =
5 >

S

%ﬁ%@j program kerja sesuai dengan
an angK‘Sryﬁ gh disetujui dalam
ISLLAKA
A

Tugas Pokok &

Tanggung Jawab

INI:

1. Menyusun rencana strategis baik jangka
pendek maupun jangka panjang yang
mencakup :

Visi & Misi KJKS.

o

b. Tujuan dan sasaran KJKS.
c. Strategi bisnis KJKS.
d. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan

Tahunan.
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e. Prediksi tentang kondisi lingkungan baik
mikro maupun makro yg berpengaruh
terhadap kelangsungan kerja KJKS.

f. Persaingan di market.

2. Mengusulkan Rencana Strategis kepada

pengurus untuk disahkan dalam RAT

maupun diluar RAT.

=
]
=

U] IVE_BSITAS

KJKS antara lain meliputi : kas, administrasi
pemHuan logls! g loandoc dll.

6. Memberi persetujuan/ penolakan terhadap

E Telalﬁl metamsme kontrol operasional

proses pembiayaan sesuai dengan peraturan
yg berlaku.

7. Mengambil keputusan-keputusan strategis yg
disertai pertimbangan yg matang sehingga
mendukung peningkatan kinerja KJKS.

8. Mencari altenatif sumber dana tambahan
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untuk meningkatkan kinerja KJKS.

9. Menandatangani perjanjian kerja sama antara
KJKS dengan pihak lainnya.

10. Menjaga agar pelaksanaan operasional KJKS
sesuai dengan ketentuan & peraturan , baik
Eksternal (UU, Peraturan Pemerintah,
Keppres,SE/SK Departemen terkait dan lain-

lain) maupun Internal (Kebijakan & Sistem

Wewenang

UN

<

tuk dan atas nama Pengurus

| UMVERSITAS

0
i
|

¢

menjalankan usaha.

5
=

ERSITA

i sanakan pedog, pelaksanaan,
pengelo

e

aan usaha atau Standar Operasional

I s I'Fﬁ)sﬁur S yang disahkan.

Tugas Khusus" "

.-1

Qﬁﬂi&%ﬁlﬁmeﬂjaga hubungan

baik/hubungan kerjasama secara positif
dengan Lembaga terkait baik Instansi
Pemerintah maupun Swasta.

2. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap
staf dibawahnya berkaitan dengan masalah-
masalah yg terjadi dilapangan.

3. Menjaga agar KJKS dapat mencapai target
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kuantitatif dan kualitatif serta mampu
memberikan tingkat pelayanan yg tinggi
dengan tetap menjaga segala resiko.

4. Mengembangkan kemampuan diri maupun
staf dibawahnya melalui program pelatihan

& pengembangan yg terencana.

d. Pemasaran

ISLAM

.SJ

Bertanggung

Jawab Kepada

Membawahi

N
N

(oW D fo vz

Fungsi Dasar

-
F[ UN[VERETA
2
=%
..d——
VISINOAN)

yal- @Jsaran produk-produk KJKS

U N I W‘Emgsw Acs sesuai dengan

rglﬁleah ditentukan.

Tugas Pokok &I N |

Tanggung Jawab

3 @NE:SMencari sumber-sumber

dana alternatif.

2. Membuat/mengevaluasi produk-produk KJKS

agar sesuai dengan kebutuhan pasar

3. Menginventarisasikan kendala/hambatan
perolehan dana tabungan dan menyusun strategi
sosialisasi, promosi untuk meningkatkan

penjualan produk tabungan.
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4. Melakukan survey terhadap calon penerima

pembiayaan, baik menyangkut kelayakan

usaha, jaminan dll.

5. Melakukan proses pembiayaan sesuai SOP

yang berlaku.

6. Memecahkan keluhan-keluhan dari nasabah.

Wewenang 1. Merealisasikan pembiayaan yang telah disetujui

ISLAM

g(omi emb'/myaan.
= O
0 0]
2 %M %menentukan kebijakan eksekusi
>
= 0
%terh gh yang patut diambil tindakan.

KT TE N (8 S

Tugas Khusus 1 W’ tugas-tugas khusus yang

UNIVERSITAS
I§I“2%Mk
INDONESIA™™ * ™

training intern

maupun ekstern.

e. Teller/Kasir

Bertanggung
Manajer

Jawab Kepada

Membawahi
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Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah

Fungsi Dasar

baik penabung maupun peminjam.
Augss Lokok.& 1. Memberikan pelayanan kepada nasabah
Tanggung Jawab

baik penarikan maupun penyetoran (simpanan
maupun pembiayaan)

2. Menghitung keadaan keuangan atau transaksi
setiap hari

3 mmen)ﬁapkgn pengeluaran uang

piayaan maupun simpanan yang

1
%'tel juiidleh Manajer.
= n
4 2 ang tunai dari staf pemasaran

gjf:&!‘%g JJgi‘:o ;eLtor angsuran), maupun staf
UNIV ERSIF G
I%WM transaksi harian.

I PJ D @NE@EWMQH laporan transaksi

ke bagian Administrasi & Keuangan.

Wewenang Bertanggung jawab atas pengelolaan Kas kecil

(Petty Cash)
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Tugas Khusus

C. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang
diberikan Manajer.
D. Mengembangkan kemampuan diri melalui

training intern maupun ekstern.

f. Administrasi & Keufogah =™ )

Z

L
Bertanggung ¢ 0]

Z
Jawab Kepada m

>
Membawabhi

SAENE

Fungsi Dast) NI
IN

.o
o

&elakEukan pglok‘Lluﬂentasi (kearsipan) dan
bertanggung jawab atas kelengkapan data bukti
Itrans% untuk Kebenaran pencatatan transaksi

I:?stEpﬁjp%mmi syariah yang

berlaku.

Tugas Pokok &

Tanggung Jawab

1. Memonitor pengadaan alat tulis kantor, barang

percetakan, dan peralatan kantor lainnya.
2. Membuat laporan fixed asset KIKS.

3. Membuat analisis laporan keuangan Neraca/

Laba Rugi untuk dilaporkan kepada Manajer
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KJKS.
Memantau liquiditas KJKS.
Melakukan proses pencairan pembiayaan.

Memantau anggaran vs realisasi.

IN

UNIN

ke

Seweng Menyimpan & mengadministrasikan dokumen-
g)oktﬁheﬁfyang erhubungan dengan pembiayaan,
g . :
?1)0 n jaminan pembiayaan dan
06
Ho n KJKS lainnya.
z
o)
SR

Tugas Khusus :

Melaksanakan tugas tugas khusus  yang

F §§Janaj er.

Nﬁembagan kemampuan diri melalui

training intern maupun ekstern.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian di bawah ini akan disajikan secara berurutan mulai

hubungan antara proses usaha BMT MUU dengan fungsi manajemen hingga

aplikasi manajemen operasional di BMT MUU. Hasil penelitian ini

merupakan temuan peneliti mengenai manajemen operasional BMT MUU

sesuai dengan realita empirik yang terjadi di lapangan.
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1. Hubungan antara Proses Usaha BMT Mitra Usaha Ummat
dengan Fungsi Manajemen
Pada dasarnya prosedur dan proses usaha di dalam BMT MUU itu
tidak banyak berbeda dengan lembaga keuangan mikro pada umumnya,
yaitu meliputi proses pemasaran, produksi, pembelanjaan, personalia,
akuntansi dan administrasi. Proses usaha ini ditujukan untuk mencapai

tujuan BMT. Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah merencanaan,

mengorganisasikan, mengarahkb tibngRpordinasikan, mengawasi proses
tersebut agar tujuan dapd ar dicapai.”’

a. Perencanaan

Dalam perencana perlu ditentukan tujuan proses

&
sedemikian rupa hingga sérasi éi‘ngahJ tujuan BMT pada umumnya.

Apabila @N:InVrEaR sslr?nAﬁaglan nanti akan
mencapai tujuannya *@iﬂ]ﬁ M
Setelah 1@NE(S)I&W digariskan strategi,

kebijaksanaan dan taktik pencapaian tujuan itu. Baik mnentukan tujuan
maupun strategi dijalankan dengan bantuan metode (proses) teknik
“ilmiah” tertentu misalnya proses pengambilan keputusan secara rasional
yang dikemukakan di muka.

Perencanaan BMT MUU terdiri dari Program Kerja, Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja, RAKER, hasil RAT yang telah

disepakati, tahap realisasi dan aplikasi.

*’Ahmad Dimyati, dkk, Islam dan Koperasi: Telaah Peran Serta Umat Islam dalam

’engembangan Koperasi, (Jakarta: Koperasi Jasa Informasi (KOPINFO), 1989), hal. 206-215.
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b. Pengorganisasian

Dalam rangka pengorganisasian proses usaha BMT MUU perlu
digariskan secara jelas, dengan cara struktur organisasi diseseuikan
dengan situasi dan kondisi serta direlevansikan dengan perluasan usaha,
pembagian job disk dan job spesifikasi yang jelas, setiap pembiayaan
diatur dengan SOP Pembiayaan. Sehingga diperoleh manajemen yang
baik untuk masing-masing proses usaha tersebut.

c. Pengarahan

iemberikan perintah-perintah
agar yang diminta untuk

tivisir tidak merasa dirinya

diperintahkan bahkan d%’%enjalaﬂkm kegiatan-kegiatan

yang heati@ﬁirvﬁdgﬁegal jrgxfgagar terciptanya

suasana followership dikglangan anggota schingga tujuan akan dapat
dicapai dengan relatip lebih mudah.
Pengarahanl%qg!nqﬁé Ilﬁ melalui brifing di
masing-masing kantor setiap hari, pembagian tugas dengan jelas, dan
sentralisasi kebijakan dari team manajemen.
d. Koordinasi
Koordinasi mrupakan usaha meniadakan kompleks hubungan antar
bagian atau individu di dalam suatu organisasi. Kalau organisasi BMT
relativ kecil maka koordinasi ini dapat dicapai dengan pembinaan

informasi face-to-face, informal sifatnya. Sedang apabila organisasi
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bertambah besar maka perlu dibentuk departementasi yang menciptakan
program-program tertentu beserta fol/low-upnya.

Pada hakekatnya koordinasi didasari oleh komunikasi timbal-balik
dan ingin diperoleh kepemimpinan (leadership) yang stabil sehingga
timbul keamanan serta ketenangan bekerja mencapai tujuan-tujuan yang
telah direncanakan pada proses perencanaan.

e. Pengawasan
Setiap program usaha seyogyanya direncanakan, dan ini meliputi

penentuan-penentuan s ﬁdar y fgadi bahan pertimbangan. Hal-hal

tidak dapat ditoiler perlu dicari

sebab musababnya @Jdllakukan tindakan korektip.

Mekanisme ﬁawasan di BMT MUU dilakukan dengan cara:
eh

pengawasag) IDewalﬁengawas !yarl ah dan Dewan Pengawas

Manajemen, evalua51lg§.lll'gﬂn‘setﬁMan sekali, rapat kerja tahunan,
pengukuran taMthMﬁ&jAu bulan, dan melalalui

SPI (Sistem Pengendalian Intern), SOP (Standar Operasional Prosedur),
dan SOM (Standar Operasional Manajemen).”® Semua proses dapat
dicapai dengan adanya fungsi manajemen yang dintegrasikan. Hubungan
antara proses usaha BMT dengan fungsi manajemen dapat digambarkan

berikut ini:

3% Wawancara dengan Agus Sulistiyono (Manajer BMT MUU), pada tanggal 17 November
2011, di kantor BMT MUU Ngemplak Sleman DIY.
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Metode / Proses Ilmiah
Taktik

| Planing }—» | Kebujaksanaan
Strategi

Tujuan

Tanggung Jawab
Kekuasaan
—» |Organizing {—» Laporan

Struktur Organisasi

Fungsi

Manajemen

Instruksi

Motifasi
Followership

Permasalahan
Kinerja Tim

O

nLevuILs ¥ Follow Up
- - Leadership

UNIVERSITAS

, m Supervisi
. CNSPRAN A | Klasifikasi/ Pembandingan

Evaluasi

INDONESIA

Gambar 4.1 Hubungan antara Proses Usaha BMT MUU dengan

Fungsi Manajemen

Fungsi-fungsi manajemen di atas seyogyanya perlu diterapkan
pada proses-proses usaha BMT sehingga dengan demikian tujuan-
tujuan BMT dapat terlaksana dan tercapai dengan cara yang lebih
efesien dan efektif. Karena indikator manajemen operasional di BMT

MUU terdiri dari produktifitas, efektifitas, dan efisiensi. Produktifitas
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di BMT MUU berhubungan dengan SDI dan modal, efektifitasnya
terdiri dari sistem, strategi, prosedur, dan peraturan serta kebijakan.
Sedangkan efisiensi berhubungan dengan ketepatan waktu.

Dari hasil observasi ditemukan bahwa,® peneliti mengalami
kesilitan untuk melihat atau memperoleh salinan SOP dan SOM,
dengan alasan keduanya sedang dalam tahap formulasi revisi

penyempurnaan.

KSU Syariah BMT

lembaga keuangan mikro yp# €1 sektor jasa keuangan dan sektor

¥ }J’I@jﬁeﬂghlmpun dan menyalurkan

dana masyﬁNW%ﬁ gglgmr), : t ya membawa
konsekuensi bahwa penglegaf atau mamen operasional BMT MUU

harus ditangani secara sehat dan irrofesswnal dengan memperhatikan

riil. Operasioanal usaha B 5

prinsip kehati-hatian (pq Qntuk menjaga 1ngkat kepercayaan publik
(public trust) kepada BMT MUU, dari missmanagement dan kemungkinan
terjadinya penyimpangan. Dengan demikian, mekanisme operasional BMT
menggabungkan dua kegiatan yang berbeda sifatnya yaitu komersial dan

sosial (non profit) dalam suatu lembaga atau organisasi.

%% Observasi Manajemen Operasional di BMT Mitra Usaha Ummat, tanggal 11 September
— 5 Desember 2011.
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Manajemen operasional BMT MUU disusun secara demokratis,
berasaskan kekeluargaan. Secara operasional,”® BMT MUU merpakan
lembaga yang sinergis dan berdaya dalam kegiatan jasa keuangan syariah,
sehingga kegiatan operasional diharapkan akan menjadi lebih mudah
dikerjakan secara bersama-sama ketimbang dilakukan secara individual,
maka melalui BMT MUU yang telah mendapatkan mandat dari para
anggota dalam RAT hal tersebut dapat dilakukan dengan lebih berhasil.

Sehingga semboyan yang relevan untuk BMT MUU adalah: “Dari

output. Untuk lebih jelasn%%bar berikut:

UNIVERSITAS
ISL_A

Gambar 4.1. Kegiatan Operasional BMT MUU

% Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: IIIT, 2001),
hal. 59-60.
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Kemudian operasional kegiatan intermediasi BMT Mitra Usaha

Ummat dapat dilihat pada gambar berikut ini:

FUNDING

PROSES
INTERMEDIARY

FINANCING

|

Secara menyeluruh

digambarkan sebagai beri

MUZAKKI

SK LAZ
DEPAGRI

BAIT AL-MAL

MUSTAHIQ

UMPAN BALIK

Intermediasi BMT MUU

ARAKAT
(ANGGOTA)

OMNE

|A

q%erasional BMT MUU dapat
0
>

LEMBAGA
BAIT AL-TIJARAH PENJAMIN
BAIT AT-TAMWIL
> SIMPANAN/
(SEKTOR RIIL)
ASURANSI
h
MASYARAKAT MASYARAKAT
(ANNGOTA)

Gambar 4.4. Konstruksi Ideal Operasional BMT
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a. Bait al-Mal

Baitul Mal berasal dari bahasa Arab bait yang berarti rumah, dan
al-mal yang berarti harta. Jadi secara etimologis (ma’na lughawi)
Baitul Mal berarti rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan
harta.

Secara historis,®' pada zaman Rasulullah Baitul Mal adalah suatu
lembaga atau pihak (Arab: al-jihat) yang mempunyai tugas khusus

menangani segala hart berupa pendapatan maupun

pengeluaran negara. L:) i aik berupa tanah, bangunan
barang tambang, uang| gangan, maupun harta benda

lainnya di mana kaun]7

syara’ dan tidak diter@&éﬁj@ﬁ@emi]iknya % walaupun telah
" ONIVERSPFAS ™ =™

menjadi hak Baitul Mal, yakni sudah dianggap sebagai pemasukan

baginya. Secara hukum, harta-harta itu adalah hak Baitul Mal, baik
yang sudah b!mg ledgl§tla@ penyimpanan Baitul
Mal maupun yang belum. Demikian pula setiap harta yang wajib
dikeluarkan untuk orang-orang yang berhak menerimanya, atau untuk
merealisasikan kemaslahatan kaum muslimin, atau untuk biaya
penyebarluasan dakwah, adalah harta yang dicatat sebagai
pengeluaran Baitul Mal, baik telah dikeluarkan secara nyata maupun

yang masih berada dalam tempat penyimpanan Baitul Mal.

®! Ibid., hal. 36-38.
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Baitul Mal dengan makna seperti ini mempunyai pengertian
sebagai sebuah lembaga atau pihak (al-jihaf) yang menangani harta
negara, baik pendapatan maupun pengeluaran. Namun demikian,
Baitul Mal dapat juga diartikan secara fisik sebagai tempat (al-makan)
untuk menyimpan dan mengelola segala macam harta yang menjadi
pendapatan negara.62

Saat ini konsep Baitul Mal dipraktikkan dalam berbagai lembaga
keuangan syariah (termasuk BMT), sebagai wujud keperdulian serta
kepekaan social (fur Baitul Mal pada BMT MUU
berfungsi menerima

gakat, infaq, shadaqah serta

mengoptimalkan  di i dengan  pengaturan dan

amanhnya. Karena, padai{dfsais t dikenakan juga pada produk

lembaga keuangan syariah, baik bank maupun non-bank, yang

ketenmaRrM!su%anEmﬁu§ald‘rl;siég-n§sing produk.®
Muzakki di BMM&MR dari kalangan internal
BMT seperlmgmglﬁ,lAana pengorganisasian

zakatnya melalui sistem potong gaji, sehingga gaji yang diterima
secara otomatis sudah dikurangi dengan zakat. Dan setiap pendapatan
BMT juga dikurangi dengan zakat. Rata-rata zakat yang berhasil

terkumpul setiap tahunnya di BMT MUU mencapai 18-20 Juta

62 Farid Ma'ruf, Baitul Mal Tinjauan Historis dan Konsep Idealnya, http://faridmaruf.
word press. com/ 2007/01/12/baitul-mal-tinjauan-historis-dan-konsep-idealnya/ accessed tanggal
12 Nopember 2011.

63 Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor: 02 Tahun 2008, tentang Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah, Pasal 681, Lihat Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah,
(Jakarta: Pusdiklat Teknis Peradilan Mahkamah Agune RI. 2009). hal. 160-161.
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Rupiah. Semuaya dikarenakan, zakat pada dasarnya merupakan
sebuah sistem yang berfungsi untuk menjamin distribusi pendapatan
dan kekayaan masyarakat secara baik. Zakat juga merupakan sebuah
sistem yang akan menjaga keseimbangan dan harmoni sosial di antara
kelompok kaya (muzakki) dan kelompok miskin (mustahiq).64 Guna
pengelolaan zakat tersebut, BMT idealnya membentuk satuan kerja

yang mengelola dana kebajikan.

Implementasi operasjoanal LAZ di BMT MUU sudah berjalan
ISLAM P

mana FORTAMAS m%“Mﬂ@}nendlsmbu&kan dana zakat

kepada pta)ﬁrvg ﬁdgrl ‘Qi,greEa g bisa menjadi
muzakki, dan alokaii éat penEalu;an dana yang lain diberikan

langsung oleh BMT kepada anggota yang berhak (mustahiq),
NRONESIA

disalurkan dalam santunan Ent seperti dialokasikan kepada
panti asuhan setempat, seperti sembako untuk penanggulangan

bencana, bantuan berobat, beasiswa, dan lain-lain. ®

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 71.

 Hasil Rapat Gabungan dengan M. Sularno (Ketua BMT MUU), pada tanggal 10
Nopember 2011, di Sleman DIY.
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b. Bayt at-Tijarah

Tijarah ialah jual beli dan sejenisnya yang berkaitan dengan
pengembangan harta.®® Perdagangan atau bisnis adalah suatu yang
terhormat di dalam ajaran Islam, karena itu cukup banyak ayat al-
Quran dan hadits Nabi yang menyebut dan menjelaskan norma-norma

perdagangan. C.C. Torrey dalam The Commercial Theological Term

in the Quran menerangkan bahwa Alquran memakai 20 terminologi

berkembang pesat di n Sleman dan Kecamatan

e

Ngemplak aﬁw ﬁMé MUU merupakan lembaga
UNIVERSITAS

keuangan syariah mikrgmg diog:zrasikan engan prinsip bagi hasil,

AN

menumbuh kembang\!an 1smis usaha mikro dan kecil, dalam rangka
mengangkat d MQ%§§L@ kepentingan kaum
fakir miskin. Di mana mempunyai kedudukan sentral dan strategis
dalam menopang seluruh kegiatan ekonomi masyarakat sekitar yang

produktif di sektor riil.

% Agustianto, “Perdagangan dalam Al-quran”, Paper Dipresentasikan pada Diskusi Mata
Kuliah Tafsir Ahkam Konsentrasi Ekonomi Islam Program Pascasarjana (S3) Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2004.
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Oleh karenanya, untuk perluasan usaha®’ terhadap sektor riil,
maka dalam waktu dekat BMT MUU akan membuka Mini Market
Syari’ah, yang nmana penentuan lokasi dan perencanaan
pembentukannya sedang diformulasikan oleh pengurus dan team
manajemen.

Perluasan wusaha terhadap sektor il diperbolehkan oleh
pemerintah, sebab hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik

entang Perkoperasian, Bab VIII

usaha yang berkaitan laigs ) ag kepentingan anggota untuk
meningkatkan usaha (2 chglphteraah anggota; (2) Kelebihan

=% ﬁﬁ@ﬁlgunakan untuk memenuhi

kebutuhan m VE& gglggF Kg (3) Koperasi

menjalankan kegiatan usaha dan b em utama di segala bidang

kehidupan ekonomi raLrat I_ A
c. Bait at-Tanlm D O N E s I A

Baitut Tamwil (Bait= Rumah, at-Tamwil= Pengembangan Harta)

kemampuan pelayanan

yaitu melakukan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha dan mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan ekonominya. Sebagai

upaya untuk melakukan edukasi agar masyarakat memiliki budaya

7 Usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan yang dijalankan oleh perorangan atau
kelompok dengan tujuan memperoleh keuntungan/laba. Sebuah bisnis dapat menjual barang atau
jasa. Organisasi Perburuhan Internasional, Direktori Panduan untuk Dunia Usaha di Nanggroe
Aceh Darussalam, (Jakarta: Organisasi Perburuhan Internasional, 2007), hal 19-21.
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menabung itulah, maka BMT MUU menerapkan tabungan dengan
sistem jemput bola atau officer visit customer (OVC) sehingga para
marketing mendatangi anggota dan ada juga yang customer visit
officer (orang datang ke kantor, sebagaimana umumnya waktu itu
lembaga keuangan beroperasi) kepada pengusaha mikro.%*

BMT MUU merupakan lembaga keuangan mikro yang memiliki
legalitas koperasi, yang mana dalam kegiatan usahanya menghimpun

dana dari anggota dan calon anggota dan menyalurkannya kembali
{ ISLAM \

dalam bentuk pembiayaan ke angg( ta dan calon anggota serta

ITES

masyarakat yang mememgii rtentu sesuai dengan prinsip

syari’ah.

Manfaat keberadam%ﬂf@] dalam masyarakat adalah
sebagai suatu lenéﬁ gi'anan keuagn dalam bentuk

saving, harapannya masyarakat akan mcnggunakan juga sebagai

pengatur keuangan, dimana anggota dapat menabung kapan saja, dan
mengambil ka!mp.\QeQ M§Je@5da bagi pula hasil
dalam tabungannya. Adanya bagi hasil ini akan memberi manfaat pula
bagi orang yang tidak dapat memutarkan dananya sendiri, sehingga
adanya dana yang semula disimpan dilemari menjadi diletakkan dalam
institusi keuangan,dan dengan demikian uang akan kembali menjadi
milik publik dan dapat diefektifkan untuk meningkatkan produktifitas

dalam suatu masyarakat.

% Saat Suharto Amjad, “Baitul Maal wat-Tamwil: BMT Suatu Alternatif Sumber
Pendanaan bagi Usaha Mikrokecil®, makalah disampaikan pada Stadium General Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.
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Dalam menjalankan usahanya, Baitut Tamwil menggunakan akad-
akad (perjanjian) transaksi bisnis yang berbasis syari’ah seperti model
jual beli (murabahah, salam, dan istishna), bagi hasil (mudharabah
dan musyarakah), maupun sewa (ijarah).(’g Secara konseptual Baitut
Tamwil merupakan salah satu fungsi urgent (fungsi profit/komersial)
BMT MUU.

Selanjutnya untuk menyediakan Lembaga Penjamin Simpanan di

BMT, maka BMT MUU i isipasi pada organisasi-organisasi
" ISLAM

local maupun nasional | liquiditas BMT. Misalnya

g\

FORMES, BMT Lan T an di beberapa bank syariah.

Hal ini dilakukan karej pmiliki LPS resmi layaknya

perbankan syariah ata@j&“%ﬁ@’ yang dinaungi oleh Bank

Indonesia.

UNIVERSITAS

3. Manajemen Risiko Olpgusilial BMT MUU

visINoa

Pengertian manajemen atau pengee)}aan risiko dalam bidang ekonomi,
yang mana risikolm.QagtME§nl@ ketidakpastian dan
kerugian yang diakibatkan dari bahaya yang ditimbulkan oleh berbagai
usaha yang dilakukan apakah risiko tersebut telah merupakan bagian dari
usaha itu sendiri atau yang timbul kemudia setelah usaha itu dijalankan

yang sebenarnya tidak ada hubungannya dengan usaha tersebut tetapi

% Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, (Yogyakarta: P3EI Press, 2010), hal. 35-42.
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muncul karena berbagai sebab, diantaranya bencana alam dan goncangan
politik sekaligus sosial ekonomi.”

Salah satu risiko yang dihadapi oleh BMT ialah risiko operasional
(Operational Risk), yaitu risiko yang antara lain disebabkan oleh
ketidakcukupan atau tidak berfungsinya proses internal atau kegagalan
proses di dalam manajemen bank, human error, kegagalan system atau
adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Ada tiga
faktor yang menjadi penyebab_timbulnya risiko ini, yaitu:"' a. proses

{ ISLAM
internal bank (internal prod - { daya manusia (people); ¢
system; d. external events;

ulatory requirements (legal

risk).

>
sdef] j"ﬂ’@})erapa lembaga yang belum
memiliki standar :srﬁlur teta enﬁ)gxlk‘ﬁatan untuk melemparkan

dana ke masyarakat tentu memiliki risiko yang sangat tmggl Bahkan pada

Risikio operasional y.

beberapa lembaga yang su ah meln%u garls aturan main yang jelas
terhadap pembiayaLHQQQaE(§zlAang berakibat pada
gagalnya fungsi pembiayaan. Contoh yang paling mudah dan sederhana
adalah ketidaktajaman analisa oleh inarketing terhadap kelayakan usaha
atau overvalued yang diterapkan pada penilaian jaminan. Dalam cakupan

akuntansi, kesalahan alokasi biaya, salah posting, dokumentasi bukti

7 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal. 255-256.

"' Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 275.
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transaksi, repetitas transaksi yang sangat tinggi merupakan beberapa
aktivitas yang perlu dimonitor secara berkala.

Pada beberapa BMT yang melakukan sistem “jemput bola” dalam
mengadakan pelayanan, rentan terhadap kegagalan proses keuangan dan
administrasi. Lupa atau salah catat transaksi, lupa atau salah hitung
transaksi, kehilangan efektivitas waktu dan tenaga tidak dapat dipungkiri
sebagai perwujudan dari risk operational archieve dari BMT. Sistem

jemput bola mengakibatkan inan terjadinya overdraft dan

selisih marketing yang ti k hal seperti ini lembaga

melakukan risk sharing kepada karyawan dengan

klasifikasi kejadian terten ZPros data yang tidak dilakukan

secara benar; terlewat waﬁi’%‘ﬁ%ﬂ@ data, salah simpan, atau

kegagalan prosUNTvgﬁ gin*bes gam pemahaman
risiko operasional BMT. I s I_

Dalam bidang pembiayaan, aspek dokumentasi terhadap file
pembiayaan akan !rmgagm gg.%!.lsfﬁetika setiap lembar

kertas bagian dari proses tersebut tidak didokumentasikan dengan benar.

Penyimpanan, arsipatoris, ataupun mutasi bukti kepemilikan barang
jaminan merupakan salah satu praktek dari penjelasan tersebut. Proses
yang melibatkan aktivitas simpanan juga tidak luput terbebas dari risiko-
risiko yang bisa menimbulkan efek terhadap operasional. Proses
penyesuaian (dan penelusuran) yang tidak dilakukan dengan tuntas apabila

diperlukan, terhadap perbedaan catatan antara sistem dengan buku
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simpanan sebagai akibat dari transaksi jemput bola akan mengakibatkan
ketimpangan informasi yang disajikan kepada pemilik simpanan. Ketika
seharusnya surat pemberitahuan atau surat peringatan sudah harus
dikirimkan dengan melihat pada tingkat kolektibilitas’> yang ada, namun
karena faktor lupa, tidak mengupdate secara berkala informasi
kolektibilitas, atau menunda pemberiannya dengan alasan lain merupakan

kejadian yang dapat meningkatkan penilaian risiko operasional.

ini diarahkan pada upag%ﬁgeﬂ@kn proses, prosedur, dan

pengawasan mangj M
ONIVERSITAS
Operational risk buking Eerupakan risi'ko baru yang dihadapi oleh

perbankan dan lembaga keuangan lainn a saat ini. Risiko ini

sesungguhnya tela! Nen k seje“ engan pe an-perubahan serta
perkembangan perjalanan dari kegiatan operasional industry perbankan itu
sendiri. Risiko- risiko yang dulu mungkin tergolong low cost errors kini
telah berkembang menjadi risiko-risiko yang makin sering terjadi dan

dengan pengaruh yang semakin luas pula.

2 Kolektabilitas adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan margin atau
bagi hasil pembiayaan oleh anggota sebagaimana terlihat pada tata usaha BMT. Dikutip dari
Pedoman Kepersonaliaan (SDM) BMT MUU, hal. 60.

™ Masyhud Ali, Manajemen Risiko Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi
Tantangan Globalisasi Bisnis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), hal 33-36.
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Pengelolaan atau antisipasi manajemen risiko yang efisien adalah
bagaimana BMT mampu menempatkan posisi secara strategis dalam
market-nya dengan mereduksi semua risiko, khususnya risiko operasional.
Tidak adanya sistem manajemen risiko yang sehat dan kuat dapat
menyebabkan BMT kehilangan kemampuannya dalam mengatasi risiko,
dan dapat mengurangi kontribusi potensialnya.”® Oleh sebab demikian,
langkah antisipasi yang dilakukan pihak BMT MUU guna menanggulangi

risiko operasional ini, yaitu aya penyempurnaan Standar

Operasional  Prosedur, Pengendalian Internal,

pemantauan pembiayaan, pg pencadangan atas kas, dan

pengawasan oleh Dewan dan Dewan Pengawas

Manajemen. Dalam hal gi‘ﬂi%@bersoml Dewan Pengawas

Manajemen dl@wagﬁ gi }iL di gng manajemen,

akuntansi, dan keuangan aiggroses audit internal berjalan dengan lancar.

Sedangkan di BMT MUU para DP § berbasis tenaga pendidik dan

kesehatan, sehmgLHQ QMEH§LA berjalan optimal

sebagaimana mestinya.”

" Rahmani Timorita Yulianti, “Manajemen Risiko Perbankan Syariah”, makalah
dlsampalkan ?ada acara Studium General MSI Fakultas Ilmu Agama Islam UII tahun 2009.

% Observasi Manajemen Operasional di BMT Mitra Usaha Ummat, tanggal 11
September — 5 Desember 2011.
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ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pada pembahsan analisis hasil penelitian ini, dibahas mengenai
operasional penghimpunan dana dan pembiayaan, diikuti tahapannya, serta
perencanaan, pengembangan produk BMT, dan pembinaan SDI BMT MUU.
Dari pembahasan tersebut ditulis dengan beberapa tahap, pertama dengan
cara dari setiap pembahasan didiskripsikan sesuai dengan urutan

pembahasan tersebut di atas, kemudian setelah didiskripsikan dilihat

kesesuaiannya dari (normative) dan dianalisis

%)
kesesuaiannya dengan asps (k_[em tiknya (sosiologis)
)
Di dalam prosedur ﬁan ional BMT dapat dibedakan
>
menjadi dua kelompok lgl sedur kelompok operasional

enghimpunan dana irc.o fitdsedutf=eperasional penyaluran dana
pngiopun G TG gpersions gy

(pembiayaan).”®

r rocd LY. R R